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PEMIKIRAN ABDURRAHMAN WAHID TENTANG KEBEBASAN
BERAGAMA

Ainul Yaqin
e-mail: aye_ainulyaqin@yahoo.com
Program Studi Akhwalus Syakhshiyyah Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama [slam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Problem kebebasan beragama dewasa ini merupakan satu hal yang
mendapat sorotan luas baik dalam ranah akademik maupun prakteknya di
lapangan. Islam sebagai agama yang universal memiliki pandangannya sendiri
terkait masalah tersebut. Dalam banyak hal, Islam secara prinsip memberikan
jaminan tidak adanya paksaan bagi seseorang untuk masuk dalam suatu agama
tertentu. Setiap manusia berhak untuk memilih agama sesuai dengan
keyakinannya masing. Namun dalam beberapa hal, penafsiran dan praktek
sebagian umat Islam membuat ajaran Islam terlihat cenderung intolerance
terhadap pemeluk agama lain seperti misalnya sikap terhadap pemeluk agama
selain Ahli Kitab, penempatan warga non-muslim sebagai warga kelas dua, dan
sikap terhadap mereka yang keluar dari agama Islam. Terhadap ketiga hal
tersebut, para pemikir kontemporer berusaha untuk memberikan penafsiran
kembali yang dipandang lebih sesuai dengan nilai-nilai dasar Islam dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Salah satu pemikir yang cukup intents
menyampaikan gagasannya tentang masalah kebebasan beragama ini adalah

Abdurrahman Wahid.
Penelitian ini terfokus pada bagaimana pandangan Abdurrahman Wahid

tentang kebebasan beragama serta bertujuan untuk mengetahui pandanganya yang
meliputi kebebasan memeluk agama, pindah agama (riddah), dan toleransi umat
beragama. Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research di mana
peneliti meneliti sumber-sumber tertulis yang memuat pemikiran Abdurrahman
Wahid terkait topik di atas. Perangkat analisis yang dipakai adalah content
analisis, yakni memaparkan sekaligus menganalisis pernyataan dan butir-butir
pemikiran AbdurrahmanWahid yang terkait masalah kebebasan beragama.

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan, Abdurrahman Wahid
berpandangan bahwa memeluk suatu agama atau keyakinan merupakan Hak Asasi
Manusia yang dijamin oleh Islam. Hak dan kebebasan ini merupakan realisasi
konsep melindungi agama (hifz ad-din) yang merupakan salah satu dari tujuan-
tujuan syari’at Islam (1maqasid asy-syari’al).

Abdurrahman Wahid juga menolak adanya hukuman bagi sescorang yang
berpindah agama, yang dalam Islam disebut dengan riddah, meskipun secara
teologis hal ini tidak dibenarkan. Menurut Abdurrahman Wahid, hukuman bunuh
ini sudah tidak sesuai lagi jika diterapkan pada masa sekarang.

Menurut Abdurrahman Wahid, peniadaan hukuman bunuh bagi pelaku
pindah agama merupakan aplikasi dari konsep melidungi jiwa (&ifz an-nafs) yang



juga merupakan salah satu poin pokok dari tujuan-tujuan syariat Islam. Perubahan
ketentuan hukum ini dalam pandangannya merupakan sesuatu yang wajar sebagai
hasil dari aktifitas ijtihad, dengan pertimbangan antara lain bahwa ketentuan
hukum bergantung pada alasan (‘i/laf) yang menyertainya dan bahwa hukum
dapat berubah sesuai perubahan waktu dan tempat. Dalam keseluruhan hal tadi,
dapat disimpulkan bahwa pertimbangan utama Abdurrahman Wahid adalah
dengan mengedepankan aspek maslahat terhadap bisa tidaknya suatu ketentuan
hukum diterapkan. Abdurrahman Wahid juga menekankan pentingnya
menumbuhkan sikap toleransi terhadap pemeluk agama lain demi terciptanya
masyarakat yang damai. Interaksi-interaksi sosial antar pemeluk agama dapat
dibenarkan selama tidak merusak nilai-nilai keimanan masing-masing umat
beragama.

Kata kunci: Kebebasan beragama, pindah agama (riddah), toleransi, Abdurrahman
Wabhid.
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PERSEMBAHAN

Lembaran-lembaran ini kupersembahkan sebagai darma baktiku untuk dan

atas nama Islam dan Kemanusiaan.

Dan terkhusus untuk engkau berdua, orang tuaku terkasih, Bapak dan Ibu,
aku bangga menjadi anakmu. Dari sikap hidup sederhana dan apa adanya,
aku mampu belajar memandang kehidupan, bahwa manusia tak memiliki

apa-apa, dan Tuhanlah Maha Segalanya.

Terima kasih dan hormat ta'dzimku, kupersembahkan untuk orang tua,
quruku, Abah KH. Drs. Chariri Shofa, M.Aq dan Ibu Dra. H. Umi Afifah,
M.S.1. Terima kasih atas semua bekal dunia dan akhirat yang telah diberikan

untukku hingga setapak demi setapak aku mampu meraih keberhasilan.

Untuk semua “orang-orang sandat baik” yang telah merelakan diri menjadi

jembatan penopang yang mengantarkanku pada keberhasilan.

Untuk semua ustadz dan ustadzahku, guru dan mursyidku dalam
menempuh kehidupan. Afaran-ajaran kalian semoga mampu kuamalkan

dalam setiap sisi hidupku.

Kawan-kawan seperjuanganku di PMII, BEM-P AS, DEMA 5T 11 yang telah

' belajar dan berproses bersama dalam idealisme dan pengabdian, bersama-

sama menemukan pintu-pintu eksistensi sebagai mahasiswa.

saudara-saudaraku santri “Darussalam’, khususnya “santri-santri sepub”,

Pengurus, wabil khusus Kamar Abu Bakar. You're my best friend.

Banyak nama yang tak mungkin kusebut satu persatu. Setiap kalian telah
menempati ruang-ruang terdalam dalam hatiku. Hanya ucapan terima
kasih yang mampu kuucapkan. Kumohonkan Dia Yang Maha Pemurah dan

Penyayang yang akan membalas kebaikan-kebaikan kalian. Amin...
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Segala puji bagi Allah Azza Wa Jalla, Dzat pemberi petunjuk, pembuka
kabut kelamnya kebodohan dalam proses tafagquh fi ad-din. Lantaran faufiq dan
hidayahNya, setiap aktifitas dapat terlaksana. terlebih dengan selesainya penulisan
skripsi ini.

Salawat serta salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad
SAW beserta keluarga, sahabat, dan umatnya hingga akhir zaman.

Dengan hidayah dan pertolongan Allah SWT, alhamdulillah penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul: Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang
Kebebasan Beragama. Skripsi ini penulis susun untuk memenuhi salah satu syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam di Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Bersamaan dengan selesainya skripsi ini, penulis hanya bisa mengucapkan
rasa syukur dan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan
kontribusi dan sumbang sarannya, terutama kepada:

1. Yang terhormat Dr. A. Luthfi Hamidi, M. Ag., selaku Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.
2. Drs. H. Syufa’at, M. Ag., selaku Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.
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Dr. Suraji, M. Ag., selaku Ketua Program Studi Akhwalus Syakhsiyyah (AS).
H. Supriyanto, L.c., M. Ag. selaku pembimbing yang telah meluangkan
waktu, tenaga dan fikirannya dengan penuh kesabaran dan kesungguhan
membimbing penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen yang telah membekali berbagai ilmu pengetahuan
kepada penulis hingga sampai pada penulisan skripsi ini.

Bapak dan Ibu tercinta (4bdul Manaf dan Muksonah) dan keluarga yang
telah memberikan dorongan moril maupun spirituil kepada penulis.

Guru sekaligus orang tua penulis di Pon.Pes. “Darussalam” (KH. Drs.
Chariri Shofa, M. Ag. dan Dra. Hj. Umi Afifah, M.S.I) yang senantiasa
memberikan bimbingan dan dukungan serta doa restu kepada penulis.

Ustadz dan ustadzah, mursyid dan mursyidah penulis, KH. Ahmad Dzuhroni,
Lik A. Mubasyir, Ust. Labib, Ust. Aldi, Ust. Aldi. Ust. Chafidz, Ust. Subhan,
Usth. Izza, Usth. Hil, Usth. Nely, dan yang lainnya, yang secara langsung
maupun tidak langsung memberikan dukungan dan doa untuk keberhasilan
study penulis.

Kawan-kawan di Jurusan Syariah, khususnya Prodi AS, PMII Komsat
Walisongo, Pengurus DEMA ST "11.

Kawan-kawan di Pon.Pes. “Darussalam”, Pengurus, Santri-santri “sepuh”
(Kang: Maab, Noer, Mustolih, Sahil, Anam, Maman [especially for your
computer], Mba: Nur, Ufi, Rini. Chilya. dan yang lainnya). dan khususnya
warga Kamar Abu Bakar yang senantiasa memberikan support dalam

penulisan skripsi ini.



11. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak
disebutkan satu persatu.

Tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain ucapan terima kasih yang
sebanyak-banyaknya, semoga amal serta serta budi baik yang telah diberikan
dengan ikhlas kepada penulis mendapatkan balasan pahala berlipat dari Allah
SWT. Jazakumullah ahsanal jaza'.

Penulis menyadari skripsi ini masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh
karena itu, kritik dan saran selalu penulis harapkan. Akhirnya penulis berdoa
semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi pembaca

pada umumnya.

Purwokerto, Januari 2012
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba B be

- ta T te

& Sa 8 es (dengan titik di atas)

' jim J Je

- ha h ha (dengan titik di bawah)

& kha Kh ka dan ha

5 dal D de

5 zal Z zct (dengan titik di atas)

J ra R cr

3 zak Z zet

o sin S cs

S syin Sy ¢s dan ye

B P sad S es (dengan titik Lﬁ bawah)

|

"Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
Pdoman Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0543 b/u/1987.

xii



P dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
b za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
e gain G ge
. fa F ef
3 qaf Q ki
K} kaf K ka
J lam L el
¢ mim M ecm
O nun N en
P wawu W we
2 ha H ha
: hamzah apostrof
¢ ya Y ye
B. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah A a
- Kasroh I i
_ damah U u
Contoh: <& - kataba &5k - yazhabu
Jad  -fa‘ala e — sutila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
Pl Fathah dan ya Ai a dan i
—3—-— Fathah dan wawu Au adanu
Contoh: &5 - kaifa J3t — haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan et Huruf dan N
Huruf Tanda ama
i fathah dan alif 2 a dan garis di
- atau ya atas
S . i de is di
e kasrah dan ya | e
atas
e dammah dan G u dan garis di
P wawu atas
Contoh:
J6 - gala )3 - qila
) rama Jeks — yaqalu

D. TaMarbutah

Transliterasi untuk ra marbutah ada dua:

D

2)

7Ta marbutah hidup

ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

Ta marbutah mati

XV




Ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /b/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h)

contoh:
Jub Y1 avy, Raudah al Atfal
039l dutadt Al Madinah al Munawwarah
ixdb Talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam translitcrasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

L3, - rabbana

J% - nazzala

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
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kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang

diikuti huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
Jangsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti olch huruf gamariyyah, ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan bisa atau tidak
dihubungkan dengan tanda sambung atau hubung. Penulis lebih memilih

menghubungkannya dengan tanda sambung.

Contoh:

J) - ar-rajulu
oA - al-qalamu

G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditranslitcrasikan dengan
apostrop. Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah
itu terletak di awal kata, ia dilambangkan karcna dalam tulisan Arab berupa

alif.
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Contoh:

Hamzah di awal Jsi Akala
Hamzah di tengah 0ydss ta’khuziina
Hamzah di akhir o5 an-nau’u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
dihilangkan maka dalam transliterasi ini, penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun

penulis memilih penulisan kata ini dengan dirangkaikan khususnya pada kata

yang disambung dengan lafaz Allah.

Contoh:

ol 4b & 0y : wa annallaha lahuwa khair ar-raziqin

Ohelly JSigsgls  : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pluralitas atau keberagaman merupakan satu hal yang tidak mungkin
tidak ada dalam kehidupan manusia. Dalam bahasa agama, ia merupakan
sunnatullah yang telah digariskan oleh Sang Pencipta kehidupan itu sendiri.
Terhadap hal tersebut, al-Quran telah memberikan legitimasi yang jelas
dalam beberapa ayatnya. Di antaranya seperti tercantum dalam Q.S. al-

Hujurat (49): 13.

z

c'° {/ P /"t:, rd }{ ’, /q// \fé =7 - s P < 2 E2d -
. g5 C A 22 go, L., 7 Eg

» .5 y .

Tt ale BTG ASCaT A Leg 5l 0]
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.!

Dari kesadaran adanya pluralitas ini, termasuk di dalamnya pluralitas
agama, dapat dipahami bahwa masing-masing manusia berhak untuk memilih
kehendak dan mengekspresikan kemampuannya sekaligus dituntut untuk
dapat menghargai dan menghormati posisi dan keadaan orang lain,

masyarakat satu dengan yang lain, dan pemeluk agama satu dengan yang lain

yang kemungkinan besar berbeda dengan dirinya. Kebebasan dalam
beragama perlu mendapat perhatian yang besar mengingat agama merupakan

bagian paling asasi dalam kehidupan manusia. Sebagai sebuah sistem

! Terjemah ayat al-Quran yang digunakan pada penelitian ini adalah terjemah versi
Departemen Agama RI. Lihat: Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 2009.



kepercayaan, keberadaan agama sudah muncul sejak ada manusia itu sendiri.
Kenyataan sejarah membuktikan, agama memiliki pengaruh yang sangat
besar bagi kehidupan manusia. Di satu sisi, agama bisa menjadi faktor
pemersatu, sumber inspirasi sebuah peradaban. Namun di sisi lain, agama
juga sering menjadi faktor yang memicu perpecahan. Hal demikian kemudian
melahirkan ketegangan, bahkan konflik antara pemeluk agama yang satu
dengan pemeluk agama yang lain.?

Islam melalui ajaranya telah mengajari umatnya bagaimana mensikapi
adanya pluralitas agama. Dalam beberapa ayat al-Quran dapat dilihat
bagaimana pandangan al-Quran terhadap masalah pluralitas agama ini, di

antaranya seperti tercantum dalam Q.S. al-Baqarah (2): 256.
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah

jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.

Barangsiapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh,

dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

Menurut para ahli tafsir klasik di antaranya at-Tabari, ayat ini

menyatakan bahwa Islam tidak memaksakan manusia untuk seluruhnya

masuk Islam. Dengan kata lain, mereka bebas memeluk agama mereka

masing-masing. Namun kebebasan ini menurut para ulama hanya terbatas

bagi kaum ahli kitab, dikarenakan mereka telah memeluk agama yang dibawa

2 Rumadi, “Agama Dan Negara: Dilema Regulasi Kehidupan Beragama di Indonesia”,
dalam ISTIQRO’ Vol. 04 No 1, 2005: 118.



oleh nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad SAW. Adapun terhadap para
penyembah berhala seperti pada masa Nabi Muhammad SAW, tidak ada
larangan memaksa mereka untuk masuk Islam.’> Dari sini dapat dipahami
bahwa toleransi yang dijalankan dalam konteks pluralitas agama hanyalah
sebatas menghormati pemeluk agama lain.

Ayat lain yang sering dijadikan sebagai dasar pembenaran bagi

kebebasan beragama di antaranya adalah Q.S. Yunus (10): 99
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Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi

seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka
menjadi orang-orang yang beriman?
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Ayat lain yang juga dijadikan sebagai dasar hal tersebut di antaranya
Q.S. al-Kafirun (109): 6" dan Q.S. al-An’am (6): 160.°> Perbedaan penafsiran
terhadap ayat-ayat tersebut dalam dataran selanjutnya akan membawa
implikasi terhadap pemahaman terhadap seberapa jauh kebebasan beragama
dalam Islam seharusnya diaplikasikan.

Pada masa modern, masalah hak dan kebebasan beragama® merupakan

salah satu topik yang paling banyak diperbincangkan di samping masalah

3 Ibn Jarir at-Tabari, Jami' al-Bayan ‘An Ta'wil Ay al-Quran Jilid 3, (Beirut: Dar al-Fikr,
1988), him. 17-18.

* Terjemahnya sebagai berikut: “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku."”

5 Terjemahnya sebagai berikut: “Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan
sepuluh kali lipat amalnya. Dan barang siapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan
kejahatannya. Mereka sedikitpun tidak dirugikan (dizalimi).”

¢ Menurut Dawam Rahardjo, tema kebebasan beragama mencakup masalah-masalah
yang secara langsung menjadi konsekuensinya yakni masalah kebebasan untuk tidak beragama,
kebebasan untuk berpindah agama, dan kebebasan untuk menyebarkan ajaran agama dengan tanpa



demokrasi, HAM, dan hubungan Islam dengan negara, yang satu sama lain
saling memiliki keterkaitan. Para pemikir Islam yang beraliran konservatif-
fundamentalis memandang kebebasan beragama adalah sebatas pada apa
yang tercantum dalam teks-teks nas berdasarkan penafsiran klasik.
Pandangan kelompok ini bertolak pada keyakinan bahwa satu-satunya ajaran
agama yang benar adalah Islam, sedangkan yang lain adalah sesat. Mereka
menekankan kebenaran absolut atas sebuah agama sembari menolak agama
yang lain sebagai kemungkinan menjadi sumber kebenaran. Di samping itu,
kelompok ini menolak pendekatan-pendekatan modern terhadap kitab suci.’
Dalam memahami Q.S. al-Bagarah ayat 256 di atas misalnya,
kelompok ini berpendapat bahwa perspektif sederhana yang dapat dipahami
dari ayat ini ialah bahwa tidak ada paksaan bagi umat manusia untuk
memeluk agama Islam, namun bukan berarti orang yang telah memeluk
agama Islam bisa seenaknya sendiri secara bebas menafsirkan dan melakukan
praktek berlslam semaunya dan sekehendak nafsunya sendiri. Kaidah-kaidah
dalam pondasi dasar agama Islam telah baku, oleh karena itu tidak boleh
seseorang seenaknya menafsirkan pokok-pokok agama sesuai nafsunya
sendiri tanpa dilandasi al-Qur’an dan as-Sunnah yang sahih. Praktek-praktek

ibadah telah sempurna sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah, sehingga umat

paksaan. Lihat: M. Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan, Kebebasan, dan Kebangsaan,
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 352-353.

7 Muhsin Jamil, Membongkar Mitos Menegakkan Nalar; Pergolakan Islam Liberal
Versus Islam Literal, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 95.



Islam wajib berittiba’ dan mencontoh apa yang telah dicontohkan dengan
tidak melakukan pengurangan ataupun penambahan di dalam praktelmya.8

Di sisi lain, muncul pula para pemikir yang berusaha untuk
menyegarkan kembali pemahaman terhadap ajaran Islam khususnya terkait
dengan masalah kebebasan beragama. Kelompok ini berusaha untuk
merekonstruksi pemahaman yang selama ini diterima oleh umat Islam dengan
cara menggali kembali semangat yang terdapat dalam nas. Dalam memahami
teks-teks nas, mereka lebih melihat kepada semangat yang terkandung di
dalamnya dan berusaha untuk tidak terjebak pada makna literal. Hal ini
dimaksudkan karena syariat Islam memiliki watak lentur yakni senantiasa
sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga mau tidak mau dalam
memahami ayat maupun hadis harus didekati dengan melihat kondisi dan
realitas zaman sekarang. Mereka ini yang dikenal sebagai aliran Islam
liberal.® Menurut Fachry Aly dan Bachtiar Effendi sebagaimana dikutip oleh
Atho Mudzhar, sedikitnya terdapat empat versi Islam liberal, yaitu
modernisme, universalisme, sosialisme demokrasi, dan neo-modernisme. "’

Pluralisme agama termasuk di dalamnya kebebasan beragama,
merupakan salah satu wacana yang paling gencar disuarakan oleh kelompok
liberal. Menurut mereka, pluralisme agama bukan berarti hendak menyatakan

bahwa semua agama adalah sama. Menghormati agama orang lain tidak ada

hubungannya dengan ucapan bahwa semua agama adalah sama. Setiap agama

® http://maulana2008.multiply.com/journal/item/213 (diakses pada 14 Juni 2011)

® Muhsin Jamil, Membongkar Mitos ..., him. 141-142.
10 Atho Mudzhar, “Gerakan Islam Liberal di Indonesia™ dalam Dialog No.62, 2006: 7



memiliki konteks partikularitasnya sendiri sehingga tidak mungkin semua
agama menjadi sebangun dan sama persis. Gagasan pluralisme agama yang
dumaksudkan oleh mereka adalah adanya pengakuan secara aktif terhadap
agama lain. Agama lain ada sebagaimana keberadaan agama yang dipeluk diri
yang bersangkutan.” Pemikiran-pemikiran mereka dilandaskan pada prinsip-
prinsip humanitarianisme yang bahkan menurut mereka prinsip ini
merupakan esensi dan jantung Islam. "

Salah satu pemikir liberal yang pemikirannya cukup berpengaruh
adalah Abdurrahman Wahid (yang akrab dipanggil Gus Dur). Dalam
pengelompokkan yang dilakukan oleh Woodward, Abdurrahman Wahid
disebut sebagai tokoh neo-modernisme Islam sejajar dengan Nurcholis
Madjid dan filosof asal Mesir, Hasan Hanafi. Ketiganya disebut sebagai
proponen terbaik bagi neo-modernisme yang pro-demokrasi, pluralisme dan

etika religius dalam Islam."

Douglas E Ramage, Greg Barton, Adam Schwarz, Mitsuo Nakamura,
dan Einar M. Sitompul, secara umum-meskipun tersirat-sepakat menyebutnya
sebagai salah seorang intelektual Indonesia yang paling berpengaruh dalam
diskursus pemikiran Islam kontemporer dengan corak pemikiran Islam yang

kritis dan progresif. Dalam penjelasan mereka, Abdurrahman Wahid pada

11 Abdul Mogsith Ghazali, Islam dan Pluralitas (isme) Agama, (Wwww_islamlib.com)

2 paling tidak ada delapan karakteristik pemikiran Islam liberal menurut Greg Barton
yaitu: 1) Senantiasa mengusung semangat ijtihad: 2) mengusung rasionalisme: 3) menjunjung
tinggi nilai-nilai demokrasi; 4) menjunjung tinggi peran ilmu pengetahuan; 5) memandang bahwa
keinginan mendirikan “negara Islam” adalah pengalihan perhatian yang merugikan; 6) menerima
dan mendukung pluralisme masyarakat; 7) memegangi prinsip humanitarianisme; 8)
memperjuangkan kesetaraan gender. Atho Mudzhar, “Gerakan Islam Liberal ..., him. 14

13 Muhsin Mahfudz, “Kesalehan dan Radikalisme Agama dalam Konteks Indonesia”
dalam Generasi Baru Peneliti Muslim Indonesia Mencari llmu di Australia (Kumpulan Makalah
Dosen Perguruan Tinggi Islam Indonesia Peserta Program PETRRI 2004-2006), 2008, him. 11.



satu sisi dipandang dan dikenal banyak orang sebagai figur genius dan

karismatik setingkat wali, namun pada sisi lain, ia ditafsirkan oleh banyak
orang, khususnya kelas menengah terdidik Indonesia, sebagai politisi yang
sekular atau sebagai intelektual liberal."

Pemikiran Abdurrahman Wahid yang konsekuen tentang Hak Asasi
Manusia sangat mewarnai pemikirannya tentang Islam. Dalam hal kebebasan
beragama, Abdurrahman Wahid memandang bahwa kebebasan beragama
merupakan salah satu hak dasar yang dimiliki manusia dan dijamin oleh
Deklarasi Universal Hak-hak Asasi Manusia (DUHAM/UDHR). Termasuk
dalam hal kebebasan beragama adalah hak seseorang untuk berpindah
agama.”> Namun di sisi lain, hukum Islam menyatakan berpindah agama
sebagai perbuatan melanggar yang diistilahkan dengan riddah'® yang
ketentuan hukumnya sudah begitu jelas dinyatakan dalam ketentuan fikih
berdasarkan dalil nas.'” Namun jika dilihat dari sisi Hak Asasi Manusia, hal
ini menurut Abdurrahman Wahid sangat bertentangan karena melanggar hak

seseorang untuk memilih agama. Terlebih jika hukuman ini diterapkan di

" http://www.fahmina.or.id/ artikel-a-berita/ artikel/ 783-peta-intelektualisme- dan-tema-
pokok pemikiran-gus-dur-studi-tulisan-tulisan-gus-dur-tahun-1970-an-hingga-2000.html (diakses
pada 14 Juni 2011)

SAbdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita, Agama Masyarakat Negara
Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), hal. 122.

16 Murtad atau riddah merupakan tindakan seorang muslim yang keluar dari agama Islam.
Menurut para Ulama riddah dapat dilakukan dengan perbuatan (atau meninggalkan perbuatan),
dengan ucapan. dan dengan i’tikad. Makhrus Munajat menyebutkan bahwa hukuman bagi orang
yang murtad perlu dikaji ulang, melihat adanya perbedaan konseptual antara al-Quran dan as-
Sunnah. Selengkapnya lihat: Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia, (Y ogyakarta:
Teras, 2009), hal. 162-164.

'7 Dalam Al-Qur’an tidak disebutkan hukuman bagi orang murtad secara eksplisit.
Hukuman bunuh bagi orang murtad diantaranya didasarkan pada hadits riwayat Al-Bukhari dari
[bn Abbas. Lihat: Ibn Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam (Semarang;
Toha Putra, tt.), hal. 255



Indonesia, lebih dari 20 juta orang yang keluar dari Islam harus dihukum
‘ mati.'®

Topik tentang pindah agama ini merupakan salah satu masalah yang
menjadi sorotan penting kelompok liberal."” Mereka berpandangan bahwa
masalah akan muncul ketika membaca Islam dari aspek sejarah. Abu Bakar,
khalifah Islam pertama, merupakan orang yang mula-mula melakukan
penyerangan untuk menghukum orang-orang yang diklaim murtad. Begitu
pula sejumlah kasus lainnya yang menimpa al-Hallaj atau Ibn Rusyd yang
divonis kafir oleh kalangan Islam lainnya. Dari situlah terdapat paradoks
dalam Islam. Pada satu sisi Islam memberikan kebebasan dalam beragama,
tetapi pada sisi lain Islam justru menganjurkan pemeluknya untuk membunuh
orang-orang non-muslim.?

Sebagai justifikasi atas pendapatnya, Abdurrahman Wahid
berpandangan bahwa perlindungan Islam terhadap hak beragama secara bebas
ini sebagai bagian dari al-usdl al-khamsah atau lima hak dasar. Dengan
demikian, hukum figh mengenai hal itupun tidak berlaku secara mutlak, tetapi
terkait dengan perkembangan masyarakat khususnya masyarakat modern

1

yang semakin kompleks dan majemuk itu,”! sehingga sangat perlu untuk

'8 Abdurrahman Wahid, Islamku..., hal. 122.
'9 Ahmad Suaedy dkk., Islam, Konstitusi dan Hak Asasi Manusia ..., him. 86.
20 1.
Ibid.
21 M. AS Hikam, Mengaji Bersama Gus Dur (6): Masalah Kebebasan Beragama, dalam
http://www.mashikam.com /2010/10/ mengaji-bersama-gus-dur-6-pentingnya.html (diakses pada
20 Juni 2011)



menemukan mekanisme untuk merubah ketentuan hukum Islam (figh) yang
secara formal diikuti selama berabad-abad.”

Di samping itu, Abdurrahman Wahid berpandangan bahwa dalam
prakteknya, penerapan hukuman pidana dalam Islam seringkali dikaitkan
dengan begitu banyak persyaratan, sehingga praktis tidak dapat
dilaksanakan.?> Ditambah lagi menurutnya, penetapan hukuman pidana ini
masih perlu untuk dikaji secara mendalam sampai di mana ia sesuai dengan
tujuan umum syari’at sebagai pengaturan hubungan secara preventif.”* Dari
sini dapat dipahamai bahwa Abdurrahman Wahid di samping hendak
merubah pandangan tentang pindah agama juga sekaligus mengkritisi
hukuman yang mungkin dijatuhkan sebagai konsekuensi pindah agama
tersebut.

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Muhammad
Ibrahim al-Asfahani bahwa dalam rangka menyelesaikan kontradiksi ini, ia
menyatakan bahwa prinsip dasar di dalam Islam adalah kebebasan beragama.
Sehingga ayat-ayat partikular seperti membunuh non-muslim,” murtad, kafir

harus ditundukkan oleh ayat-ayat dan prinsip dasar Islam di atas.”

22 Abdurrahman Wahid, Islamku ..., hal. 122.

B Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan; Nilai-nilai Indonesia dan Transformasi
Kebudayaan, (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), hal. 37 1.

 Ibid., hal. 373

25 Menurut Ibn Rusyd, Islam memang membolehkan adanya peperangan dengan non
muslim terutama orang musyrik (politeis). Orang-orang non-muslim yang memusuhi Islam dikenal
dengan istilah kafir #arby. Non muslim memiliki hak untuk dilindungi dengan syarat harus
membayar jizyah. Namun ketika mereka menolak untuk membayarnya, maka orang-orang
nonmuslim (kafir) laki-laki boleh dibunuh. Lihat: Abu al-Walid Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqtasid (Kairo: Dar al-Fikr, t.t.), him. 279. Lihat juga: Khaled Abou El Fadl,
Islam dan Tantangan Demokrasi, (Jakarta: UFUK Press, 2004), him. 220-222.

®Hatim Gazali, Diskusi di UIN Yogya Kebebasan Beragama Dikorupsi
(www.islamlib.com).



Abdurahman Wahid juga memandang bahwa keberagaman

merupakan sunnatullah sehingga upaya penyeragaman apalagi pemaksaan
kepada orang lain untuk mengikuti suatu pandangan dan keyakinan
merupakan sesuatu yang bertentangan dengan semangat dan ajaran al-
Quran.”’ Bagi Abdurrahman Wahid, hak hidup dan menjalankan ajaran
agama yang diyakini merupakan hak dasar yang dijamin sepenuhnya oleh
syari’at.?® Oleh karenanya setiap manusia wajib untuk menghormati dan
mengupayakan toleransi yang setinggi-tingginya kepada sesama pemeluk
agama maupun antar pemeluk agama.

Dalam hal toleransi, Abdurrahman Wahid mengajarkan apa yang
disebut dengan toleransi plus. Menurutnya, sebagaimana diungkapkan oleh
Muhaimin Iskandar, toleransi tidak hanya sekedar menghormati dan
menghargai keyakinan atau pendirian orang lain dari agama yang berbeda,
tetapi juga disertai kesediaan untuk menerima ajaran-ajaran yang baik dari
agama dan peradaban lain itu sendiri.?’

Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang kebebasan beragama ini
tidak berhenti hanya sekedar pada dataran konsep dan teori, namun juga ia
praktekkan dan perjuangkan melalui tindakan-tindakan nyata. Abdurrahman
Wahid terkenal dengan pembelaannya terhadap kaum minoritas, bukan saja
dari agama Islam, tapi juga dari agama lain. Selain itu, ketika menjabat

sebagai Presiden RI yang ke-4, dengan kebijakannya Abdurrahman Wahid

27 M. Hanif Dhakiri, 4/ Warisan Kebesaran Gus Dur, (Yogyakarta: LKiS, 2010), him. 64
2 A Muhaimin Iskandar, Melanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur,

(Yogyakarta: LKiS, 2010), him. 10.

2 1bid., him. 17.
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mencabut Instruksi Presiden Nomor 14 Tahun 1967 yang melarang segala
aktivitas berbau Tionghoa dan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor
477/74054/BA.01.2/4683/95.%°

Pemikiran Abdurrahman Wahid yang konsisten ini pada
perkembangannya ternyata membawa pengaruh yang luar biasa kepada
pemikir-pemikir lain terutama sekali kalangan muda NU. Dalam buku 50
Tokoh Islam Liberal Indonesia, Abdurrahman Wahid digolongkan sebagai
pelopor pemikiran liberal di Indonesia.’!

Dari uraian yang telah disebut diatas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh pemikiran Abdurrahman Wahid tentang kebebasan beragama,
mengingat bahwa pemikiran-pemikirannya tertuang dalam berbagai tulisan
yang berserakan di berbagai tempat. Di samping itu, Abdurrahman Wahid
dikenal sebagai pemikir yang multi discipline, sehingga antara satu pemikiran
dengan pemikiran yang lain kemungkinan besar saling terkait. Oleh karena itu

perlu untuk ditarik benang merah dari berbagai pemikirannya tersebut agar

dihasilkan rumusan pemikirannya yang utuh dan otentik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka pokok

permasalahan yang akan dijawab dalam kesimpulan akhir penelitian ini

adalah:

30 A. Muhaimin Iskandar, Melanjutkan Pemikiran ..., him. 35,

31 Budi Handrianto, 50 Tokoh Islam Liberal Indonesia Pengusung Ide Sekularisme,
Pluralisme, Dan Liberalisme Agama, (Jakarta: Hujjah Press, 2009)
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1. Bagaimana pemikiran Abdurrahman Wahid tentang kebebasan memeluk
agama?

2. Bagaimana pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pindah agama
(riddah)?

3. Bagaimana pemikiran Abdurrahman Wahid tentang toleransi umat

beragama?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui pemikiran Abdurrahman Wahid tentang kebebasan
memeluk agama.
b. Untuk mengetahui pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pindah
agama (riddah).
¢. Untuk mengetahui pemikiran Abdurrahman Wahid tentang toleransi
umat beragama.
2. Manfaat penelitian
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan hukum Islam
terutama dalam kajian yang terkait dengan konsep kebebasan
beragama.
b. Menumbuhkan perspektif baru pemikiran Islam tentang konsep
kebebasan beragama.
c. Menambah khasanah kepustakaan dalam bidang pemikiran hukum

Islam.



D. Telaah Pustaka

Tema kebebasan beragama merupakan salah satu tema yang paling
banyak diperbincangkan dalam diskursus Islam kontemporer. Tema ini
berhubungan erat dengan wacana Hak Asasi Manusia (HAM), pluralisme,
dan terkait pula dengan wacana tentang konsep hubungan Islam dengan
Negara.

Sudah banyak karya tulis baik berupa buku maupun tulisan lainnya
yang membahas tema kebebasan beragama. Sebagian besar karya-karya
tersebut ditulis oleh kelompok liberal karena memang wacana kebebasan
beragama merupakan salah satu agenda “‘perjuangan” mereka.

Khaled Abou El Fadl dalam bukunya Islam dan Tantangan
Demokrasi, membeberkan cukup panjang masalah kebebasan beragama. Hal
ini ia kaitkan dengan pembahasan tentang hak-hak individu yang menjadi
prinsip pemerintahan yang demokratis. Khaled berpandangan bahwa al-Quran
tidak membedakan antara kesucian seorang muslim dengan non-muslim. Al-
Quran, menurutnya, secara berulang-ulang menyatakan bahwa tidak
seorangpun yang dapat membatasi kepengasihan Tuhan dengan cara apapun,
atau memilih-milih siapa yang berhak menerimanya. Ukuran nilai moral
dalam kehidupan dunia saat ini adalah kedekatan seseorang kepada Tuhan

melalui keadilan, bukan label keagamannya.32

Abdul Aziz Sachedina. seorang pemikir muslim dari Amerika. dalam

buku Kajian Lintas Kultural Islam-Barat; Kebebasan Agama dan Hak-hak

32 K haled Abou El Fadl, Islam dan Tantangan ... hlm. 27.




Asasi Manusia (judul asli: Human Rights and the conflict of cultures:

Western and Islamic Perspectives on Religious Liberty) mengungkap secara
kritis perihal kebebasan beragama terutama dalam kasus hukuman riddah
yang awal mulanya terjadi pada masa Khalifah Abu Bakar. Menurut
Sachedina, tindakan penumpasan golongan riddah merupakan tindakan
politik dan bukan merupakan hukuman atas perbuatan riddah itu sendiri. Hal
ini, menurutnya pula, dikarenakan secara rasional hukuman mati terhadap
tindakan riddah bertentangan secara langsung dengan semangat kebebasan
agama dalam al-Quran.”’

Dawam Rahardjo dalam bukunya Merayakan Kemajemukan,
Kebebasan dan Kebangsaaan mengungkap secara panjang lebar bagaimana
kebebasan beragama sebaiknya dilaksanakan dalam kehidupan khususnya di
Indonesia. Menurutnya kebebasan beragama memiliki sumbernya sendiri
dalam al-Quran dan sangat terkait dengan kebebasan berpikir manusia untuk
membedakan mana yang benar dan mana yang salah.*® Dawam juga
memandang perlu adanya Undang-undang yang khusus mengatur masalah
kebebasan beragama.”” Pada akhirnya ia berkesimpulan bahwa kunci bagi
pemecahan kebebasan beragama adalah menganut paham sekularisme,
liberalisme, dan pluralisme, tentu saja dengan pemaknaannya sendiri.>®

Dalam buku Islam, Konstitusi dan Hak Asasi Manusia: Problematika

Hak Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan di Indonesia tulisan para

3 David Litle, dkk., Kajian Lintas Kultural Islam-Barat: Kebebasan Agama dan Hak-hak

Asasi Manusia, terj. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 118.

34 M. Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan ..., hlm. 259.
35 Ibid., him. 309.
3 1bid., him. 350



peneliti dari the Wahid Institute, diungkapkan secara rinci konflik-konflik

yang terjadi di Indonesia yang bernuansa kebebasan beragama. Selain itu
dibahas pula masalah hak berpindah agama dilihat dari perspektif Hak Asasi
Manusia (HAM) dan perspektif Islam yang kenyataannya masih menyimpan
banyak permasalahan.

Di samping tulisan-tulisan di atas, ada beberapa karya dari kalangan
lain yang berseberangan dengan pemikiran kelompok liberal. Kebanyakan
karya-karya ini bersikap menentang dan mengkritisi pandangan-pandangan
yang berbau liberal seperti pandangan tentang pluralisme, sekularisme, dan
kebebasan beragama.

Tulisan-tulisan yang termasuk dalam kelompok ini di antaranya
tulisan Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN, yang isinya
mengkritisi pemahaman-pemahamn liberal yang muncul di kalangan
Perguruan Tinggi Islam (IAIN/UIN) beserta tokoh-tokohnya. Hartono secara
tegas menentang paham-paham pemikiran-pemikiran yang disuarakan oleh
kaum liberal di antaranya dalam hal pluralisme, penggunaan hermeneutika,
dan masalah murtad. Hartono berpandangan paham-paham liberal yang
dinilainya sesat ini muncul akibat pemahaman mereka yang salah terhadap
Islam dan merupakan propaganda barat untuk menghancurkan umat Islam.”’

Adian Husaini dalam tulisannya, Pluralisme Agama Musuh Agama-

agama (Pandangan Katolik, Protestan, Hindu. dan Islam terhadap Paham

Pluralisme Agama), menyatakan bahwa pandangan kaum pluralis yang

37 Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN, (Jakarta: Pustaka AL-Kautsar, 2005).



mengkampanyekan kebebasan beragama sebebas-bebasnya yang didasarkan

pada konsep HAM universal merupakan pandangan yang keliru yang tidak

mungkin dapat diterapkan dalam kenyataan.*®

Dari kedua tipologi pemikiran beserta karya-karya masing-masing
diatas, Abdurrahman Wahid dapat dikelompokkan ke dalam kelompok
pertama, yakni kelompok pemikir liberal. Walaupun tentu saja muatan
pemikirannya tidak sama persis dengan pemikir lainnya.

Terkait dengan penelitian yang membahas pemikiran Abdurrahman
Wahid, buku karya Greg Barton. Gagasan Islam Liberal di Indonesia;
Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad
Wahib, dan Abdurrahman Wahid, merupakan salah satu referensi yang cukup
otoritatif untuk mengetahui pokok-pokok pemikiran Abdurrahman Wahid.”

Abdul Qadir dalam bukunya Jejak Langkah Pembaharuan Pemikiran
Islam di Indonesia, mengkaji pemikiran Abdurrahman Wahid sebagai salah
satu tokoh pembaharuan di Indonesia khususnya tentang ide Pribumisasi
Islam.®
Pahrurroji dalam bukunya Membebaskan Agama dari Negara;
Pemikiran Abdurrahman Wahid dan ‘Ali ‘Abd ar-Razigq, mengungkapkan

pemikiran Abdurrahman Wahid dikomparasikan dengan pemikiran “Ali ‘Abd

®  Adian Husaini, Pluralisme Agama Musuh Agama-agama (Pandangan Katolik,
Protestan. Hindu, dan Islam terhadap Paham Pluralisme Agama). (Dewan Da’wah Islamivah.
2010). '

¥ Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia; Pemikiran Neo-Modernisme
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid, (Jakarta: Pustaka
Antara, bekerja sama dengan Paramadina, Yayasan Adikarya IKAPI dan The Ford Foundation,
1999).

1 Abdul Qadir, Jejak Langkah Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia, (Bandung:
Pustaka Setia, 2004).
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ar-Raziq dalam hal hubungan Islam dengan negara. Dalam kesimpulannya
dikatakan bahwa kedua tokoh ini sama-sama berpandangan bahwa tidak ada
hubungan ideologis antara Islam dan negara karena pada kenyataanya tidak
ada konsep kenegaraan yang baku dalam ajaran Islam.*!

Masih banyak buku-buku dan tulisan lainnya yang membahas
pemikiran Abdurrahman Wahid dalam berbagai sudut pandang. Namun
sejauh pengetahuan penulis belum ada karya tulis yang secara khusus

membahas pemikiran Abdurrahman Wahid tentang kebebasan beragama.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research), yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah buku-buku
yang berkaitan dengan objek kajian yang sedang dibahas.*? Maksudnya
adalah menjadikan bahan pustaka sebagai bahan penelitian yang kemudian
dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan, terutama karya-karya
Abdurrahman Wahid serta karya-karya pemikir lain yang terkait dengan
permasalahan yang sedang dibahas.

2. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari

sumber pustaka primer dan sekunder.

41 Pahrurroji M. Bukhori, Membebaskan Agama dari Negara: Pemikiran Abdurrahman
Wahid dan ‘Ali ‘Abd ar-Razig, (Y ogyakarta: Pondok Edukasi, 2003).

42 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 202



a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber-sumber yang memberikan
data langsung dari tangan pertama atau sumber-sumber asli baik
dokumen maupun peninggalan langsung dari Abdurrahman Wahid.
Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah karya-karya Abdurrahman Wahid baik berupa buku maupun
tulisan lainnya diantaranya: Islam Kosmopolitan; Nilai-nilai Indonesia
dan Transformasi Kebudayaan, Islamku Islam Anda Islam Kita, Tuhan
Tidak Perlu Dibela, Prisma Pemikiran Gus Dur, serta karya-karya lain
yang ditulis oleh Abdurrahman Wahid dalam buku-buku, majalah,
artikel atau yang lainnya.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari
pihak lain, dengan kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain.

Dalam hal ini sumber sekunder adalah buku-buku, artikel atau tulisan
lain yang menunjang penelitian ini baik yang membahas tentang
kebebasan beragama maupun yang membahas  pemikiran
Abdurrahman Wahid.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan benar dalam rangka
mencari kebenaran ilmiah yang bersifat obyektif dan rasional serta
dapat dipertanggungjawabkan, penulis dalam penelitian ini

menggunakan metode dokumentasi sebagai sarana kepada hal tersebut.
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Metode dokumentasi adalah mencari hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, dan
sebagainya.’ Dalam hal ini data-data yang dikumpulkan adalah yang
terkait dengan pemikiran Abdurrahman Wahid, khususnya yang
berkaitan dengan masalah kebebasan beragama.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Content Analysis
Content Analysis merupakan metode yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan
yang dilakukan secara sistematis dan obyektif.** Metode ini penulis
gunakan untuk menganalisis dan menyimpulkan pemikiran
Abdurrahman Wahid khususnya tentang kebebasan beragama dari
sumber-sumber data baik buku maupun karya tulis lainnya.
b. Metode Interpretasi
Metode interpretasi adaah memperantarai pesan yang secara
eksplisit dan implisit termuat dalam realitas yang menjadi objek
penelitian, dalam hal ini adalah pemikiran Abdurrahman Wahid,
dengan tujuan membuat makna yang sulit ditangkap dan dipahami

menjadi dapat ditangkap dan dipahami.”® Metode ini sangat tepat

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., him. 206.

“ Soejono dan Abdurrahman, ed. Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him.18.

%5 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005).
hlm. 76.
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digunakan melihat banyaknya pernyataan-pernyataan Abdurrahman

Wahid yang oleh sebagian orang dinilai kontroversial.

F. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan dari pembahasan penelitian ini disusun berdasarkan

sistematika sebagai berikut:

. Bagian Awal
Bagian ini terdiri dari halaman judul, nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, pedoman

transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar singkatan.

. Bagian Utama

Bab [ : Pendahuluan
Bagian ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab II : Konsep Kebebasan Beragama dalam Islam
Bagian ini memuat subbab Al-Quran dan kebebasan beragama,
Magqasid asy-Syari’ah dan kebebasan beragama, pindah agama
(riddah), dan toleransi (tasamuh).

Bab IlI: Biografi Abdurrahman Wahid
Bagian ini mencakup latar belakang sosial dan pendidikan, karir

dan aktifitas publik, karya-karya intelektual, dan pokok-pokok

pemikiran.
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Bab IV: Kebebasan Beragama dalam Pandangan Abdurrahman Wahid
Bagian ini meliputi kebebasan memeluk agama, pindah agama
(riddah), dan toleransi umat beragama.

Bab V : Penutup
Bagian ini terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata penutup.

. Bagian Akhir

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB 11
KONSEP KEBEBASAN BERAGAMA DALAM ISLAM

A. Al-Quran dan Kebebasan Beragama
Al-Quran diyakini oleh umat Islam sebagai wahyu Allah terakhir yang
diturunkan pada nabi sekaligus rasul terakhir, Muharamad SAW. Ini berarti,
sebelum al-Quran sudah ada wahyu-wahyu lain yang diturunkan kcpada para
nabi dan rasul. Dalam al-Quran sendiri, Allah menjelaskan bahwa kitab al-
Quran merupakan pembenar (musaddiq) kitab yang telah diturunkan

sebelumnya. Allah berfirman:
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Dia menurunkan Kitab (al-Quran)  kepadamu (Muhammad)  yang
mengandung  kebenaran; membenarkan  kitab-kitab  sebelumnya. dan
menurunkan Tawrat dun Injil, sebelumnya, sehagai petunjuk bagi manusia,
dan Dia menurunkan al-Furqan. Sungguh, orang-orang yang ingkar
terhadap ayat-ayal Allah akan memperoleh azab vany berat: Alluh Mol
Perkasa lagi mempunyai hukuman.'

ALQurtubi mengutip  pendapat jumbnr ulama  yang menyatakan
bahwa arti kata musaddig dalam ayat tersebut adalah muwaffiq yang artinya
cocok atau sesuai. Hal ini berarti ada kesesuaian ajaran pokek antara al-Quran
dan kitab-kitab schetumnya.? Bahkan menurut thn “Abbas dan Ad-Dahhak.

makna atau esensi dasar ajaran al-Quran sesungguhnya telah tercantum dalan:

' Q.S. Ali finran (3): 3-4.
2 AL-Qurtubi, Al-Jami’ i Abkam al-Quran, Juz 1V (Beirut: Dar al-Fikr, 1987). hal. 5.

22
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kitab-kitab sebelum al-Quran. Perbedaan yang ada hanya dart segi
redaksionalnya, bukan makna atau esensinya.’

Dari sini dapat dipahami, ada kesinambungan atau kontinuitas pesan-
pesan dan ajaran Allah dari sejak wahyu yang pertama hingga yang terakhir.
Bahkan dalam Q.S. asy-Syura (42): 13, Allah telah menjelaskan secara jelas

hal tersebut.
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Dia (Allah) telah mensyari‘atkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh dan apa yang felah Kuami wahyukan kepadamu
(Muhammad) dan apa yang telah Kami wahyukan kepada Ibrahim, Musa dan
Isa, yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan ketidakwaan) dan janganlah
kamu berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik
(untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih
orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi petunjuk
kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya).

Perhedaan yang ferdapat dalam syari’at-syari’al yang diturunkan
Allah scbenarnya hanya dari sisi mekanisme pelaksanaan saja. 1Hal ini karena
kehidupan manusia berkembang dari waktn ke wakin schingga tentu soja
mekanisme pelaksanaan syari’at berubah menyesuaikan situasi dan kondisi
dimana dan untuk siapa syari’at ifu diturunkan. Dalam rumpun agama samawi
misalnya, bisa dilihat adanya beberapa kesarnaan sekaligus perbedaan. Hal o

karena memang pada kenyataannya ajaran dari ketiga agama ini dibawa oleh

nabi-nabi utusan Allah.

e o — ——— e~ g e

* Ibid., Juz. XX, hal. 24.



24

Posisi al-Quran sebagai wahyu terakhir oleh mayoritas umat Islam
dipahami sebagai penyempurna bagi syari’at sebelumnya. Sehingga
konsekuensinya syari’at-syari’at tadi tidak bisa diberlakukan dan idealnya
seluruh manusia mengimani dan memeluk satu agama, yakni Islam yang
dibawa oleh Nabi Muhammad. Akan tetapi masalahnya tidak berhenti sampai
di sini. Keyakinan terhadap suatu agama dan kepercayaan merupakan
masalah sangat pribadi dan mendasar yang tidak bisa dengan mudah bcrubah
maupun dirubah. Allah sendiri menyatakan bahwa petunjuk (hidayah)
merupakan hak perogatifNya yang hanya diberikan kepada orang yvang Dia
kehendaki. Artinya bahwa keyakinan umat-umat pemeluk agama sclain Islam
tidak mungkin dirubah begitu saja untuk menjadi sama seluruhnya memeluk
agama Islam. Lagi-lagi Allah menjelaskan bahwa perbedaan ini merupakan

salah satu kehendakNya terhadap umat manusia. Dalam al-Quran dinyatakan:

€. s AP T ,-: ,,, Q/ s2 :/"9. ,, /,// “,
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.. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah henduk menguji kamu terhadap karunia yang telah
diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
Ianya kepada Allah kamu semua kembuli, lalu diberitahukan- Nya kepadiami
terhadap apa yang dahulu kamu perseIisihkan.4

.

' Q.S. al-Maidah (5): 48.
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Posisi al-Quran sebagai wahyu terakhir oleh mayoritas umat Islam
dipahami sebagai penyempurna bagi syari’at sebelumnya. Sehingga
konsekuensinya syari’at-syari’at tadi tidak bisa diberlakukan dan idealnya
seluruh manusia mengimani dan memeluk satu agama, yakni Islam yang
dibawa oleh Nabi Muhammad. Akan tetapi masalahnya tidak berhenti sampai
di sini. Keyakinan terhadap suatu agama dan kepercayaan merupakan
wnasalah sangat pribadi dan mendasar yang tidak bisa dengan mudah berubah
maupun dirubah. Allah sendiri menyatakan bahwa petunjuk (hidayah)
mcrupakan hak perogatifNya yang hanya diberikan kepada orang yang Dia
kehendaki. Artinya bahwa keyakinan umat-umat pemeluk agama selain Islam
tidak mungkin dirubah begitu saja untuk menjadi sama seluruhnya memeluk
agama Jslam. Lagi-lagi Allah menjelaskan bahwa perbedaan ini merupakan

salah satu kehendakNya terhadap umat manusia. Dalam al-Quran dinyatakan:

4
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.. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah henduk menguji kamu terhadap karunia yang telah
diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
IHanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitehukan- Nya kepadiimn
terhadap apa yang dahulu kam perselisihkawr.4

' Q.S. al-Maidah (5): 48.
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Berdasarkan ayat di atas, sebagian ulama berpendapat bahwa syari’at
yang datang kemudian tidaklah menghapus syari’at yang terdahulu.’ Dalam
ayat di atas dengan tegas dinyatakan bahwa syari’at agama-agama itu
memang berbeda, tidak ditunggalkan. Ini karena agama turun bukan di ruang
yang hampa sejarah. Karena itu, keragaman ras, bangsa, suku, bahkan
perbedaan ruang dan waktu meniscayakan adanya perbedaan syari’at.
Tabataba’i, sebagaimana dikutip Mogsith Ghazali, berpendapat, jika agama
tidak mungkin dinaskh, maka syari’at mungkin dimodifikasi bahkan dinaskh.
Pendapat senada dikemukakan Muhammad Rasyid Ridha.® Sehingga setiap
ajaran syari'at yang telah diyakini dan dJiamatkan berhak untuk tcrus
berkcrmbang asal masih sesuai dengan nilai-nilai universal yang mengikat
beragam syari’at tadi.

Dari sini dapat dipahami bahwa keberagaman agama sebagai hasil
perkembangan dari syari’at yang berbeda, menjadi niscaya dan jika tidak
diatur sedemikian rupa bisa saja akan terjadi konflik akibat perbedaan dan
merasa paling benar. Oleh karena itu, jauh-jauh Allah melalui Al-Quran telah
memberikan pernyataan tegas bahwa tidak ada paksaan bagi sescorang untuk

memeluk agama. Allah berfirman:
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam); sesungguhnya elah
jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.

* Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, (Depok: Katakita, 2009), hal. 168.
® Ibid., hal. 167
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Barangsiapa ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, maka
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (Q.S. Al-Bagarah (2]:
256).

Ayat di atas merupakan teks fondasi atau dasar penyikapan Islam
terhadap jaminan kebcbasan beragama. Sayyid Qutb menycbutkan bahwa
sebagaimana menurul para ahli nahwu, susunan kata dalam awal ayat tersebut
mengandung kaidah nafy al-jins yang artiya meniadakan sama sekali
jenisnya. Maksudnya, ayat ini ingin menyatakan tidak diperbolehkannya
sama sckali scgala bentuk pemaksaan dalam beragama.’ Ayat ini, lanjutnya,
merupakan perwujudan pemuliaan Allah terhadap manusia. dan penghargaan
tethadap kchendak, pemikiran, dan perasaan manusia. Sehingga Allah
menyerahkan sepenuhnya urusan yang terkait dengan petunjuk dan kesesatan
dalam berkeyakinan. Kebebasan ini merupakan kebebasan yang paling
prinsip vang diiliki manusia. Dalam hal ini Sayyid Qutb menyatakan:
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Dalam pandangan At-Tabari, ayat ini menyatakan bahwa lslam tidak
memaksakan manusia untuk scluruhnya masuk Islam. Dcngan kata lan
mereka bebas memeltuk agama mercka masing -masing. Namun kebebasan ini
menurut para ulama banya terbatas bugt kaun: Ahli KNiwah, dkarenuhan

mereka telah memeluk agama yang dibawa oleh nabi-nabi scbelum Nabi

” Sayyid Qutb, i Zilal al-Quran, Jilid |, (Beirut: Dar al-Syuruq, 1993), hal. 291.
¥ Ibid.



Muhammad SAW. Adapun terhadap para penyembah berhala seperti ketika
pada masa Nabi, tidak ada larangan memaksa mereka untuk masuk Islam.’

Abu Hayyan mengutip pendapat dari al-Qatadah dan ad-Dahhak yang
mengatakan bahwa ayat ini khusus ditujukan untuk Ahli Kitab yang
membayar jizyah,10 sedangkan bagi para penyembah berhala (ahl al-ausan)
kebebasan ini tidak berlaku bagi mereka. Mereka hanya dihadapkan pada dua
pilihan, masuk Islam atau pedang.'’ Dari sini dapat dipahami bahwa toleransi
yang dijalankan dalam konteks pluralitas agama hanyalah sebatas
menghormati pemcluk agama lain, inipun dengan catatan mercka harus
membayar jizyah kcpada pemerintah {slam. Namun sebaliknya Abu Hayyan
juga menyebutkan pendapat yang menyatakan tidak adanya paksaan bagi
siapa saja yang memilih selain Islam. Hal ini karena pada dasarnya Allah
tidak menghendaki urusan keimanan pada pemaksaaan, melainkan pada
kemampuan dan usaha manusia sendiri scbagaimana firman Allah dalam Q.S.
Yunus (10) ayat 99. 12

Jawdat Sa’id, sebagaimana dikutip Mogsith Ghazali, menyebut Q.S.
al-Baqarah (2) ayat 256 di atas sebagai ayat kahirah jiddan (ayat universal).

Apalagi menurutnya, ayat itu dinyatakan persis scielah ayat kursi yang

% lbn Jarir al-Thabari, Jami' al-Bayan “An fa"wil Ayy al-Quran Jilid 3. (Beirut: Dar ai-
Fikr, 1988). him. 17-18.

0 Jizyah berasal dari kata aljaza’ yang, berarti balasan atau imbalan. .Jizyah dimaknai
sebagai sesuatu (harta) yang, diberikan olch kawn Akl Kitab kepada vmat islam sehagai balasan
terhadap perlindungan dan pertolongan yang diberikan umat Islam kepada mercka sekalipus
sebagai bentuk ketundukan dan kepatuhan terhadap pemerintahan umat Islam. Para ulama berbeda
fentang siapa saia yang dikenai jiryalt Selengkapnya libat: Muhamivind Ali al-Sabuny. Rawai’ al-
Rayan Tatsitu Aval al- Ahkam min o Quran, Jilid 1. hal.584-585 '

" Abu Hayyan al-Andalusy, 4é-8ahr al-Mudit, Juz 11, (Beivut: Dar al-Fikr, 1992). hal.
615

2 Abu Hayyan al-Andalusy, Al Bakr af-AMuhii..., hal. 616.
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dianggap sebagai salah satu ayat paling utama. Jika ayat kursi mengandung
ajaran mensucikan Allah, maka ayat tersebut mengandung penghormatan
kepada manusia, yang salah satunya adalah menjamin hak kebebasan
beragama.”’

Dalam menafsirkan ayat ini, Jawdat Sa’id menegaskan bahwa yang
dimaksud dengan pemaksaan (al-ikrah) adalah al-gayy (kesesatan) dan ini
adalah jalan salah (at-tariq al-khafd). Sedang yang dimaksud dengan tanpa
paksaan (/4 ikrah) adalah ar-rusyd (kebenaran) dan ini adalah jalan yang
benar (af-fariq as-sahili). Sehingga pengertian ayal itu adalah “tidak ada
paksaan dalam agama. Sungguh sudah jelas (perbedaan) antara tanpa paksaan
dan pemaksaan”. 1

Lebih lanjut Jawdat Said mengemukakan pandangannya perihal ayat
tersehut. Pertuma, ayat itu memberi jaminan kepada orang lain agar tidak
mendapatkan paksaan dari sescorang. Ayat itu juga memberi jaminan agar
seseorang tidak dipaksa orang lain tentang sesuatu hal, termasuk dalam hal
memeluk agama. Kedua, ayat itu bisa dipahami scbagai kalimat perintah
(kalan insya’i) dan sebagai kalimat informatif (kalam ikhbari). Sebagai
kalimat perintah, ayat tersebut menyuruh seseorang agar tidak melakukan
pemaksaan kepada  orang  lain. Schagai  kalum  ikhbari, ayat ity
memberitahukan bahwa seseorang yang dipaksa masuk pada suatu agama
sementara hatinya menolak, mahka orang itu tidak bisa dikatakan telah
memeluk agama itu. Ini karcna agama ada di dalam kemantapan hati. bukan

> Abd. Mogsith Ghazali, Argumen ..., hal. 218.
" Ibid
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dalam ungkapan lisan. Kectiga, ayat ini melarang membunuh orang yang
pindah agama, karena ayat ini turun untuk melarang pemaksan dalam soal
agama.'’

Terkait dengan sebab turunnya ayat ini, banyak riwayat yang
menerangkannya. Pertama, ayat ini turun terkait dengan seorang perempuan
yang tidak punya anak. Ia berjanji pada dirinya bahwa sckiranya ia
mempunyai anak, maka anaknya akan dijadikan scorang Yahudi. Ia tidak
akan membiakan anaknya memeluk agama selain Yahudi. Dengan latar itu,
ayat ini turun sebagai bentuk penolakan terhadap adanya pemaksaan dalam
agama. Kedua, ayat ini turun terkait peristiwa seorang laki-laki Ansar yang
bernama Abu Husain. Diriwayatkan, Abu Husain adalah seorang laki-laki
muslim yang memiliki dua anak Kristen. la menegaskan kepada Nabi, apakah
dirinya boleh memaksa dua anaknya masuk Islam, sementara anaknya
cenderung kepada Kristen. la menegaskan kepada Nabi, apakah dirinya akan
membiarkan mereka masuk neraka. Dengan kejadian tersebut, turun firman
Allah tadi yang melarang pemaksaan dalam urusan agama.'®

Al-Qurtubi menjelaskan beberapa hal yang terkait dengan ayat ini
sebagai berikut: Pertama, Sulaiman ibn Musa menyatakan, ayat ini dinaskh
dengain ayat lain yang membolchkan uwat Istam membunuh winat agama fam.
Ja menambahkan, Nabi telah memaksa dan memerangi orang-orang non-
Muslim yang tinggal di Arab agar memeluk Islam.'” Ibn Kasir mengntip
pandangan sekelompok ulama yang menyatakan bahwa ayat tersebut sudah

S

' Al-Qurtubi, al-Jami’ ..., hal. 280.
7 Ibid.
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dinaskh ayat perang (ayat al-qital). Menurutnya, scluruh umat manusia wajib
diseru masuk agama Islam. Sekiranya mereka tidak mau masuk Islam dan
tidak mau membayar jizyah, mereka wajib diperangi. Ibn Kasir sendiri
berpendirian ayat tersebut merupakan perintah agar umat Islam tidak
memaksa orang lain masuk Islam.'®

Kedua, lanjut Al-Qurtubi, ayat tersebut tidak dinaskh, tapi ia turun
secara khusus kepada Ahh Kitab; Mereka tidak bisa dipaksa masuk [slam
selama masih membayar jizyah. Pendapat ini dikemukakan oleh asy-Sya’bi,
Qatadah, al-Hasan, dan ad-Dahhak. Para ulama tersebut memperkuat
argumennya dengan riwayat Zaid ibn Aslam dari bapaknya. la mendengar
Umar ibn Khattab berbincang dengan seorang perempuan tua beragama
Kristen. ”"Masuk Islamlah, wahai perempuan tua, niscaya engkau akan
sclamat, karena Allah mengutus Muhammad SAW dcengan membawa
kebenaran”. Lalu perempuan itu berkata, “Saya sudah tua renta dan sebentar
lagi kematian akan menjemput”. Umar berkata, “Wahai Allah, saya bersaksi
atas pcrempuan ini”. Umar kemudian mcmbaca ayat tadi."”

Melihat scbab-sebab turunnya ayat tadi, jelas bahwa pemaksaan dalam
beragama tidak dibenarkan. Ibrahim al-Hafnawi, scbagaimana dikutip oleh
Mugsith Ghazali, menegaskan bahwa kebebasan beragama merupakan prinsip
dasar ajaran Islam, sehingga tidak ditemukan satu ayatpun dalam al-Quran
atau scbuah hadis yang bcrlentangan dengan prinsip dasar ajaran ini.

pendapal senada dikemukakan oleh Rasyid Ridha. Menurutnya, karena

'® |bn Katsir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, Juz 1, (Makkah: Maktabah al-Tijariyah, 1986),
hal. 354
19 Al-Qurtubi, al~Jami’ ..., hal. 280.
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keimanan merupakan fondasi agama yang esensinya adalah kectundukan din,
maka ia tidak bisa dijalankan dengan pemaksaan.20

Setiap orang berhak mempercayai bahwa agama yang dia peluk
adalah agama yang benar. Dengan demikian, orang harus menghormati
kepercayaan dan pilihan orang lain yang berbeda. Bahkan sebagaimana
diungkapkan oleh Jamal al-Banna, Allah telah menjclaskan bahwa Nabi
adalah sekadar penyampai pesan. Dia tidak memiliki kewenangan untuk
memaksa.?! Dalam ayat lain Allah berfirman:

2
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Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di muka

bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar
mereka menjadi orang-orang yang beriman??

Tidak dibolchkannya melakukan pemaksaan dalam agama ini bisa
dimaklumi karena Allah memposisikan manusia sebagai makhluk berakal.
Dengan akalnya, manusia bisa memilih agama yang terbaik untuk dirinya.
Persoalan beriman atau tidak beriman merupakan hak Allah. Artinya, beriman
atau  tidak beriman mcrupakan urusan manusia dengan Allsh dan
pertanggungjawaban hal tersebut hanya kepada Allah, bukan kepada sesuma
manusia. Al-Quran menjclaskan bahwa sescorang tidak akan dimintai
pertanggungjawaban atas dosa orang lain, demikian juga schaliknya,”

2 Abd. Mogsith Ghavali, Agumen ... hal. 221.
2! 1bid., hal. 222.

2().S. Yunus (10): 99.

2 ).S. As-Saba’ (34): 25.



Prinsip kebebasan beragama ini dalam scjarah dipraktekkan Nabi

Muhammad SAW sejak awal periode Madinah. Nabi memang mempunyai
cita-cita politik memberikan kebebasan kepada setiap umat, baik Islam
maupun Yahudi untuk menjalankan ajaran agamanya. Hal ini disadari karcna
kebebasan merupakan sarana paling efektif mencapai kesatuan. Usaha-usaha
Nabi ini selanjutnya dicapai dengan dirumuskannya Piagam Madinah.**

Piagam Madinah dirumuskan pada abad kc-7 Maschi olch Nabi
Muhammad SAW. Beberapa abad kemudian Negara-negara modemn
merumuskan pentingnya memasukkan kebebasan bcragama ke dalam
Konstitusi mercka, Tahun 1948 discpakati Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia (DUHAM / Universal Declaration of [fuman Right [UDHRY]). Pasal
18 dalam DUIIAM menyebutkan “Sctiap orang berhak atas kebebasan
pikiran, hati nurani dan agama, dalam hak ini termasuk kebebasan berganti
agama atau kepercayaan, dan kebebasan untuk menyatakan agama atau
kepercayaannya dengan cara sendiri maupun bersama-sama dengan orang
lain, dan baik di tempat umuin smaupun yang tersendiri™.>

Dalam konteks Indonesia, kebebasan beragama dijamin ULUD 1945,
Dalam pasal 28 E, Ayat (1) disebutkan “Setiap orang bebas memeluk agama,
dan beribadat menurut agamanyd, memilih pendidikan dan pengajaran.
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di
wilayah Negara, meninggalkannya serta berhak kembali™, Ayat (2), “Sctiap
orang berhek atas kebehasan meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan

2 Abd. Mogsith Ghazali, Agumen ..., hal. 228.
5 1pid.. hal. 229. lihat juga: Ahmad Suaedy, dkk., Islum, Konstitusi, dan Hak Asasi

Manusia, (Jakarta: The Wahid Institute, 2009), hal. 22.



sikap, sesuai dengan hati nuraninya”. Selain itu dalam Pasal 29 Ayat (2)

disebutkan “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya
dan kepercayaannya itu”.

Konstitusi Indonesia tersebut tampaknya sejalan dengan cita-cita
Piagam Madinah dalam hal memberikan hak dan kebebasan kepada warga
Negara untuk memilih agama dan keyakinan. Dari sini kebebasan beragama
menemukan relevansinya sebagai salah satu sarana untuk menciptakan

kesatuan dan persatuan seluruh masyarakat.

Magq asid asy-Syariah dan Kebebasan Beragama

Dalam rangka mewujudkan nilai-nilai Ilahiyah hukum Islam ke dalam
kehidupan nyata, para filosof hukum Islam (fugaha) merumuskan teori, antara
lain, maq asid asy-syari‘ah.

Secara etimologi, magqasid asy-syari'ah (42230 2olie) merupakan
istilah gabungan dua kata: magq asid (»<s) dan al-syari'ah (3= 3). Magqasid
adalah bentuk plura! dart magsad, gasd, magsid, alau qusud yang metupakan
derivasi dari kata ketja gasada-yaqsudu (22 «2.a8) dengan beragam makna
seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui
batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebihi-lebihan dan kekurangan.lb
Sedangkan syari’ah yang sccara ctimologis bermakna jalan menuju mata air.

dalam terminologi figh berarti hukum-hukum yang disyari’atkan olch Allah

% A Warson Munawir, 4[-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustidaka

Progressif, 1997), hal. 1123-1 124.
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untuk manusia, baik yang ditetapkan mclalui al-Quran maupun sunnah yang
berupa perkataan, perbuatan, atau ketetapan Nabi Muhammad SAW. Dalam
definisi yang lebih singkat dan umum, ar-Raysuni menyatakan bahwa
syari’ah bermakna scjumlah amaliah yang dibawa oleh agama Islam, baik
yang berkaitan dengan konsepsi agidah maupun legislasi hukumnya.”’

Secara terminologis, makna magqasid asy-syari'ah berkembang dari
makna yang paling scderhana sampai pada makna yang holistik. Definisi
yang cukup lengkap antara lain diungkapkan oleh Ibn Asyur, sebagaimana
dikutip oleh Ahmad Imam Mawardi, sebagi berikut:

Makna-makna dan hikmah-hikmah yang diperlihatkan dan dipelihara
olch syari’ dalam bentuk penentuan hukumNya. Hal ini tidak hanya
berlaku pada jenis-jenis hukum tertentu sehingga masuklah dalam
cakupannya segala sifai, fujuan umuin, dan makna syariah yang
terkandung dalam hukum serta masuk pula di dalamnya makna-makna
hukum vang tidak diperhatikan secara kescluruhan tetapi dijaga dalam
banyak bentuk hukum.*®

Terlepas dari perbedaan kata yang digunakan dalam mendcfinisikan
magq asid asy-syari’ah, para ulama ushul scpakat bahwa maq asid asy-syari’ah
adalah tujuan-tujuan akhir yang harus tercalisasi dengan diaplikasikannya
syari’at, baik di dunia maupun di akhirat.”

Mereka merumuskan bahwa tujuan hukum Islam adalah
inenyelamatkan manusia dati dunia sampai akhirat. Teort muqasid asy-

syari'ah sering diatribusikan kepada Umar ibn al-Khattab. Al-Ghazali

melalui bimbingan al-Juwaini, mengembangkar teori ini. Sclanjutnya i
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2 Atmad tmam Mawardi, Figih Minoritas, Figh al-Aqalliyat dan Evolusi Maqasid al-
SYariah dari Konsep ke Pendekatan, (Y ogyakarta: LKiS, 2010), hal. 178

3 Ibid., hal. 182

* Ibid., hal 183



tangan asy-Syatibi teori ini menjadi terkenal di seluruh dunia Islam.*® Asy-

Syatibi mengungkapkan bahwa Allah mempunyai tujuan dalam menurunkan
syari’at, yakni untuk kemaslahatan manusia, sekaligus dipahami, dibcbankan
pelaksanaannya dan selanjutnya demi ketertiban manusia di bawah
hukumnya. Dengan demikian, Allah mempunyai tujuan dalam menurunkan
suatu hukum kepada manusia dan mujtahid harus mengetahuinya untuk
menetapkan svatu hukum.

Dari berbagai penjelasan Allah dalam al-Quran, dapat diketahui
bahwa tujuan Allah menurunkan syari’at adalah untuk kemaslahatan manusia,
baik di dunia maupun di akhirat. Hal tersebut dapat dilihat dalam al-Quran
misalnya pada Q.S. al-Anbiya (21): 107.
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Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam.

Tujuan hukum Islam sebagai rahmat bagi manusia seluruh alam
tidaklah terwujud kccuali jika benar-benar demi menegakkan kemaslahatan
dan kebaikan bagi manusia. Hal senada juga disebutkan dalam Q.S. al-
Maidah (5): 15-16, Q.S. Yunus (10): 57, 58, 108, dan Q.S. al-An’am (6): 104.

Secara ctimologi, maslahat berarti manfaat dan juga dapat diartikan
dengan pekerjaan yang mengandung manfaat. Secara terminologi, maslahat

diartikan dengan mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam

rangka memelihara tujuan syara’. Kritcria maslahat yang merupakan tujuan

3yudian Wahyudi, Maqashid Syari’ah dalam Pergumulan Politik, (Yogyakaria:

Pesantren Nawesea Press, 2007), hal. 28.



syari’at ialah tegaknya kehidupan di dunia dan akhirat. Dengan demikian,

dapat dikatakan kemaslahatan yang hanya berujung duniawi tanpa adanya
upaya merealisasikan akhirat bukan merupakan maslahat yang menjadi tujuan
syai’ (pembuat syari’at). Ukuran yang ada haruslah bebas dari nafsu
duniawi.”’

Asy-Syatibi secara lengkap menjelaskan bahwa maq asid asy-syari'ah
terdiri dari empat unsur pokok. Pertama, sesungguhnya syari’at diberlakukan
dalam rangka memelihara dan menjaga kepentingan dan kemaslahatan
manusia. Kedua, syari’at diberlakukan untuk dipahami dan dihayati olch
manusia. Karena ia diturunkan dalam bahasa Arab, maka untuk
memahaminya perlu merujuk kepada apa yang dikenal oleh bangsa Arab
dalam bahasa maupun realitas kehidupan mereka. Ketiga, pembebanan
hukum-hukum agama kepada manusia. Rumusannya adalah setiap hukum
yang kalau tidak kuasa dilakukan oleh seorang mukallaf, maka hukum
tersebut secara syar’i tidak bisa dibebankan kepadanya, karena Allah tidak
akan membebani seseorang di luar kemampuan dan kesanggupannya. Unsur
yang kcempat adalah melepaskan manusia dari hawa nafsunya sehingga
menjadi hamba Allah sccara kodrati.**

Konsep kemaslahatan yang harus direalisasikan mencakup tiga hal
yang saling mclengkapi. Pertama, dar wriyyat (<R)302) yaitu kemaslahatan
yang harus demi kelangsungan kchidupan manusia. Tujuan-tujuan daruri it
adalah menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Kedua, hajiyyat

3! Syamsul Babhri, dkk, Metodologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Teras, 2008), hal. 92.
32 Asy-Syatibi, Al- Muwafaqal fi usul asy-Syari ‘ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,

2004) juz 11, hal.9. Selanjutnya dissbut A/- Muwalagal.
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(©lals) yaitu sesuatu yang dibutuhkan demi kelangsungan kehidupan
manusia yang jika sesuatu itu tidak ada kehidupan tidakakan hancur, tetapi
kesulitan-kesulitan akan menghadang. Ketiga, tahsiniyya (<lhiwald) yakni
sesuatu yang dibutuhkan namun sekedar sebagai pelengkap yang tidak akan
membuat kerusakan. Keberadaaaannya akan memperindah pencapaian tujuan
daruriyat.

Terkait dengan pembahasan kebebasan beragama, konsep yang sering
dikaitkan dengan hal ini adalah salah satu konsep maslahat darwriyyat, yakni
menjaga agama (hifz ad-dmn). Para ulama klasik memaknai hifz ad-din
sebagai tujuan syari’at untuk menjaga agama (Islam). Untuk itu mereka
memasukkan kewajiban-kewajiban agama seperti shalat, puasa, zakat, haji,
sebagai representasi tujuan tersebut. Termasuk dalam kategori ini adalah
ketentuan hukum Islam terhadap orang yang keluar dari Islam (murtad).33

Para pemikir kontemporer mengembangkan konsep hifz ad-din ini
dengan melebarkan pengertiannya menjadi kebebasan beragama. Pandangan
seperti ini antara lain diutarakan oleh Hasan Hanafi, scorang pemikir dari
Mesir. Menurutnya, gagasan maqasid asy-syari'ah ini harus diperluas ke
dalam masyarakat. Tujuan-tujuan syari’at harus disatukan dengan agenda
wmnat (ahdaf al-ummat). Agenda umat bisa berangkat dari lima hal pokok (ad-
darwriyat al-khamsah) yang menjadi saripati syari’at Islam. Pertama adalah

memelihara kehidupan (hifz an-nafs) dan kelestarian umat dari ancaman yang

datang baik dari dalam negeri ataupun luar negeri. Kedua, menjaga akal (hifz

33 Ibid,



al-’aql) berarti menggalakkan rasioanalitas, pendidikan dan memerangi

kebodohan. Ketiga, menjaga agama (hifz ad-din) berarti memberi kebebasan
beragama kepada pemeluk agama untuk meyakini dan melaksanan ajaran
agamanya. Keempat, menjaga kehormatan (hifz al- ‘ird) adalah menjaga harga
diri umat dan negara baik dari penjajahan ataupun tekanan pihak luar. Kelima
menjaga harta (hifz al-mal) adalah melindungi SDA negara dan
memanfaatkannya demi kepentingan rakyat.>*

Sejalan dengan hal tersebut, Zuhairi Misrawi juga menyatakan bahwa
memaknai hifz al-din sebagai upaya mempertahankan agama dari berbagai
paham dan pemahaman yang dianggap mereka sendiri tidak sejalan atau
sejalan dengan syari’at seperti dipahami oleh kalangan puritan, merupakan
tafsir sempit atas tujuan syari’at tersebut. Zuhairi sendiri berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan hifz ad-din adalah menjaga eksistensi agama dan
keberagaman dalam setiap insan. Setiap agama mempunyai syari’at atau
jalannya masing-masing.3 5

Pendapat senada juga dinyatakan oleh pakar ushul fikih Tunisia
Thahir bin Asyur ketika menyimpulkan pendapat asy-Syatibi. Menurutnya
bahwa menjaga agama beserta empat hal pokok lainnya, harus dipandang dari
dua sisi: positif (ijabi) dan negatif (salbi). Sisi pertama menjaga eksistensi
keberadaannya, sedang yang kedua menjaganya dari hal-hal yang
merusaknya. Menjaga agama maksudnya tidak hanya mencegah hal-hal yang

dapat merusak aqidah, namun juga dengan memberikan kcbebasan umat

34 M.Guntur Romli, “Menggagas Figh Maqashid Syariah”, dalam http.scribd.com
35 7uhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Toleransi, (Jakarta: Fitrah, 2007), hal. 254.
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seluas-luasnya untuk memilih agama dan menjalankannya sesuai
kepercayaannya tanpa ada pemaksaan. Aplikasinya, pluralitas agama dalam
suatu negara harus dihormati dan dijaga sehingga tetap eksis. Usaha-usaha
pengingkaran pluralitas juga perlu diberantas dan diluruskan sampai diakui

bahwa pluralitas agama merupakan hak - bahkan kewajiban - yang perlu

dihormati.*®

Urutan kelima darariyya ini bersifat ijtihadi bukan nagli, artinya ia
disusun berdasarkan pemahaman para ulama terhadap nash yang diambil
dengan cara istigra’. Dalam merangkai kelima dar wriyyal ini (ada juga yang
menyebutnya dengan al-kulliyyat al-khamsah), Imam asy-Syathibi terkadang
lebih mendahulukan ‘aq/ dari pada nasl, terkadang nas! terlebih dahulu
kemudian ‘aq/ dan terkadang nas! lalu mal dan terakhir ‘ag/. Namun satu hal
yang perlu dicatat bahwa dalam susunan yang manapun Imam asy-Syathibi
tetap selalu mengawalinya dengan din dan nafs terlebih dahulu.

Dalam al-Muwafagat 1/38, 11/10, 111/10 dan 1V/27 urutannya adalah
sebagai berikut: ad-din (agama), an-nafs (jiwa), an-nas! (keturunan), al-mal
(harta) dan al- ‘aql (akal). Sedangkan dalam al-Muwafaga 111/47: ad-din, an-
nafs, al-‘aql, an-nasl dan al-mal. Dan dalam al-Muwafagat 11/299: ad-din, an-
nafs, an-nasl, al-‘agl dan al-mal. Pcrbedaan urutan di atas, menunjukkan
bahwa semuanya sah-sah saja karena sifatnya ijfihadi.

Para ulama ushul lainnya pun tidak pernah ada kata sepakat tcntang

hal ini. Bagi az-Zarkasyi misalnya, urutan itu adalah: an-nafs, al-mal, an-

% M. Nora Burhanudin, “Menggagas Ushul Fikih Kontemporer yang Mencerahkan”
http://elcaknora.multiply.com/journal/item/15, diakses pada 13 September 201 1.
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nasab, ad-din dan al-‘aql. Sedangkan menurut al-Amidi: ad-din, an-nafs, an-
nasl, al-agl dan al-ma. Bagi al-Qarafi: an-nufus, al-adyan, al-ansab, al-
‘uqul, al-amwal atau al-a radh.3’ Sementara menurut al-Ghazali: ad-dim, an-
nafs, al-‘aql, an-nasl dan al-ma.*® Namun urutan yang dikemukakan al-
Ghazali ini adalah urutan yang paling banyak dipegang para ulama figh dan
ushul figh berikutnya. Bahkan, Abdullah Darraz, pentahqiq al-Muwafaqa
sendiri, memandang urutan versi al-Ghazali ini adalah yang lebih mendekati
kebenaran.”

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas, Yudian Wahyudi
memberikan gambaran penerapan teori magqasid asy-syari’ah dengan titik
masalah hubungan Islam dengan Nasionalisme yang dipraktekkan oleh
beberapa pemikir muslim. Sebagai contoh adalah tindakan yang dilakukan
oleh Mustafa Kemal Attaturk dengan menjadikan Turki sebagai Negara
sekuler. Attaturk dihadapkan pada konflik antar sesama kepentingan daruri,
yaitu memilih harta (tanah air) atas agama (mempertahankan simbol
khilafah). Berangkat dari harta, Attaturk menyelamatkan jiwa (terhindar dari
peperangan), keturunan, dan harga diri dengan menepatkan agama sebagai
masalah pribadi.*’

Dari sini dapat dipahami bahwa meskipun dalam banyak hal

kepentingan untuk melindungi agama menjadi prioritas nomor satu, namun

dalam beberapa kasus, ia kadang dikesampingkan dengan mengedepankan

37 Aep Saepulloh Darusmanwiati, “Imam Syathibi: Bapak Maqasid al-Syari’ah Pertama”

http://islamlib.com/id/artikel/bapak-maqasid-al—syariah-pertama, diakses pada 6 Agustus 2011.

3% Al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘ilm al-Usd, Beirut: Dar al-Fikr, 1997, Juz I, hal. 258.
39 Komentar Abdullah Darraz dalam Al- Muwafaqat, Juz 11, hal. 153.
% yudian Wahyudi, Magashid Syariah ..., hal. 29.



41

prioritas yang lain. Sehingga peran pemikiran dari mujtahid dalam hal ini

akan sangat berperan.

C. Pindah Agama (Riddah)

Secara bahasa riddah berarti kembali dari sesuatu kepada sesuatu
yang lain (o2 Y ed 0= g52JM). Sedangkan menurut syara’, riddah berarti
kembali dari agama Islam kepada kekufuran, baik dengan niat, perbuatan,
atau dengan ucapan, baik ucapannya tersebut kerena bergurau, menentang,
maupun dengan penuh keyakinannya. Pelakunya disebut dengan murtad.*!

Wahbah az-Zuhaily meringkas sebab-sebab utama seseorang
dikatakan murtad kepada tiga hal yakni:42
1. Mengingkari hukum yang telah disepakati dalam Islam, seperti

mengingkari kewajiban shalat lima waktu, puasa, zakat dan haji, atau
mengingkari sesuatu yang diharamkan semisal khamr, riba, dan lainnya.
Termasuk di sini adalah mengingkari bahwa Al-Quran adalah kalam Allah.
2. Melakukan sebagian perbuatan orang kafir, seperti melempar mushaf Al-
Quran pada tempat yang kotor dengan sengaja, sujud kepada berhala, atau
mengerjakan peribadatan orang kafir dan hal-hal khusus terkait pakaian

dan minuman.

3. Membebaskan diri dari Islam dengan menghina Tuhan, menghina Nabi,
atau menghina agama termasuk membolehkan memperlihatkan aurat

wanita dan membuka hijab.

41 Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islamy wa Adillatuh, Juz V11, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1997), hal. 5576.
“2 Ipid., hal. 5577.



Dalam al-Quran, istilah tindakan keluar dari Islam direpresentasikan

dalam dua konsep utama, yaitu irtidad dengan segala derifasinya dan kufr (al-
kufru ba’d al-fman).?

Kata riddah dipakai untuk menunjuk orang yang keluar Islam dan
menjadi kafir yang tidak beriman atau meninggalkan Islam memeluk agama
lain. Istilah riddah dalam al-Quran hadir dalam dua model, yaitu model lafaz

(teks) dan makna. Di antara ayat yang secara lafziy (tekstual) berbicara

tentang riddah adalah Al-Bagarah (2): 217 sebagai berikut:
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 Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad
(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa murtad di antara
kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia
amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka

kekal di dalamnya.
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Selain itu, dalam Q.S. Al-Maidah (5): 54 juga tertulis sebagai berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman! barangsiapa di antara kamu yang murtad
(keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum,
Dia mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, dan bersikap lemah
lembut terhadap orang-orang yang beriman, telapi bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak tidakut

43 Ahmad Suaedy, /slam, Konstitusi ..., hal. 87.
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kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah yang
diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.

Sedangkan yang secara maknawi di antaranya terdapat pada ayat-ayat
berikut:
1. Q.S. Ali Imran (3): 72.
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Segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Berimanlah
kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman pada

awal siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka kembali (kepada
kekafiran).
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Ayat ini menunjukkan rencana jahat sekelompok Ahli Kitab
untuk menjatuhkan Islam. Mereka menginginkan agar orang-orang
beriman keluar dan kembali dari agama Islam (raji’una ‘an dinihim)
kepada kekafiran. Di sini tampak sekali adanya sikap permusuhan dan
pengkhianatan oleh sekelompok orang yang selanjutnya disebut
golongan munafik terhadap umat Islam, sehingga umat Islam
diperintahkan untuk senantiasa waspada.

2. Q.S. Ali Imran (3): 86.
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Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang

kafir setelah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul
(Muhammad) itu benar-benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah



44

sampai kepada mereka? Allah tidak memberi petunjuk kepada orang
zalim.

Dalam ayat Allah ini menerangkan tentang tindakan
sekelompok kaum yang kembali kepada kekufuran setelah mereka
beriman. Allah menegaskan bahwa Dia tidak akan memberikan
petunjuk kepada mereka, dikarenakan mereka termasuk orang-orang
yang zalim akibat perbuatan mereka tersebut. Meskipun dalam ayat-
ayat selanjutnya, Allah mengecualikan orang-orang yang mau
bertaubat setelah kemurtadan mereka.

3. Q.S. Ali Imran (3): 90.
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Sungguh, orang-orang yang kafir setelah beriman, kemudian
bertambah kekafirannya, tidak akan diterima taubatnya; dan mereka

itulah orang-orang yang sesalt.

Ayat ini menjelaskan tentang tindakan kufur setelah sebelumnya
beriman yang oleh Allah dinyatakan sebagai orang-orang yang sesat.
Jalaludin Al-Mahally mengatakan bahwa yang dimaksud orang-orang
yang kufur setelah beriman dan bertambah kekufurannya adalah orang-
orang Yahudi. Mereka kufur terhadap Nabi Isa setelah sebelumnya

beriman kepada Nabi Musa. Kemudian mereka bertambah

kekufurannya dengan mengingkari Nabi Muhammad SAW.*

% jalal ad-Din al-Mahally dan Jalal ad-Din as-Suyuty, Taf$ir al-Qur’an al-*Azjm, Jilid 1,
(Indonesia: Al-Haramain, 2007), hal. 56-57.




Selain ayat-ayat di atas juga disebutkan juga pada Q.S. Ali Imran (3)

106, 177; Q.S. An-Nisa (4): 89, 137; Q.S. At-Taubah (9): 66, 74, Q.S. An-
Nahl (16): 106; Q.S. Al-Hajj (22): 11; dan Q.S. Muhammad (47): 25.

Thaha Jabir al-‘Ulwani mengutip pendapat Raghib al-Asfahani
mengatakan bahwa irtidad dan riddah memiliki arti yang sama, yakni
kembali ke arah ia datang. Tapi riddah khusus berkenaan dengan kekufuran,
sedangkan irtidad digunakan dalam konteks yang lain. Dilihat secara
keseluruhan, riddah dalam al-Quran berarti melepas atau meninggalkan Islam
secara terang-terangan. Sementara itu, seluruh ahli tafsir menafsirkan riddah

sebagai “keluar dari Islam menuju kekafiran”.*’

Dari sejumlah ayat tersebut, tindakan riddah memang tidak
dibenarkan oleh Allah. Allah juga memperingatkan bahwa orang-orang kafir
tidak akan berhenti berupaya agar orang Islam kembali menjadi kafir. Pada
saat yang sama, Allah juga mengancam orang-orang Islam yang kembali pada
kekafirannya (murtad) dengan terhapusnya amal baik yang dia lakukan dan
akan kekal di neraka. Al-Maraghi dalam menafsiri Q.S. al-Baqarah (2): 217
di atas menyebutkan bahwa ada dua kerugian yang diperoleh orang yang
murtad. Kerugian yang pertama adalah hukuman bunuh ketika berada di
dunia, sedangkan di akhirat seluruh amalnya hilang dan kekal dalam neraka.*

Namun demikian, dalam ayat-ayat tersebut tidak disebutkan secara
rinci tentang batasan orang bisa disebut murtad, ciri-ciri orang murtad. serta

faktor-faktor yang menyebabkan orang menjadi murtad. Dengan demikian,

%5 Thaha Jabir al-Ulwani, L3 Ikraha fi ad-Din, Islam Tidak Pernah Memaksa, terj. Yodi

Indrayadi (Jakarta: Suara Agung, 2010), hal. 148.

4 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hal 136.




sebagaimana dikatakan banyak pemikir, murtad dan pindah agama

merupakan urusan pribadi manusia yang bersangkutan dengan Allah.
As-Samira’i, sebagaimana dikutip Tri Wahyu Hidayati, menyebutkan
sedikitnya ada lima macam penggunaan kata riddah dan segala derivasinya

dalam hadis-hadis Rasul, yakni:
1. Kafir setelah iman (al-kufr ba’d al-iman [makna istilah])

“Dari Anas r.a. berkata: ‘sekelompok orang suku ‘Ukul menemui Nabi
SAW lalu masuk Islam. Kemudian mereka sakit karena tidak cocok
dengan suhu Madinah. Maka Nabi menyuruh mereka mendatangi unta
sedekahan untuk meminum kencing dan susunya. Mereka mengerjakannya
hingga menjadi sehat. Mereka kemudian keluar dari Islam dan membunuh
penjaga unta serta membawa lari unta itu. Lalu Nabi menyuruh mencari
mereka hingga tertangkap. Nabi memotong tangan dan kaki mereka serta
mencukil matanya. Nabi tidak memenggal mereka hingga mereka mati
(dengan sendirinya) » 47

2. Kembali (rujir)

«Dari Abdullah berkata: ‘pemakan barang riba, pengurusnya dan
penulisnya, jika mengetahui (bahwa itu riba), pentato dan yang ditato
untuk keindahan, penolak sedekah, orang murtad Arabi (suku Arab
pedalaman) setelah hijrah, dilaknat berdasar sabda Nabi Muhammad SAW

29

pada hari kiamat 8

3. Kekafiran (al-kufr)

“Ibn Umar berkata, Rasulullah SAW bersabda: jika seorang laki-laki
memanggil saudaranya: ‘wahai kafir’, maka salah satu dari keduanya pasti
kafir. Apabila yang dipanggil memang kafir, maka dialah kafir. Tapi

apabila tidak, maka kekafiran itu melekat pada pemanggil sendiri”.*

4. Penggantian (al-tabdil)

«Dari Ikrimah ia berkata: Ali didatangi beberapa orang zindiq, lalu Ali
membakarnya. Berita itu sampai ke Ibn Abbas. Kemudian ia berkata:
seandainya aku, aku tidak akan membakar mereka karena ada larangan

47 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz V111, (Semarang: Toha Putra, t.t.), hal. 19

48 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hal.
409An-Nasa’i, Sunan an-Nasa'i, juz V111, (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1991), hal. 147.

49 Muslim, Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hal. 56.




dari Rasul SAW yang berbunyi janganlah kamu mengazab dengan azab
Allah. Aku pasti membunuh mereka berdasar sabda Nabi SAW, barang
siapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia” >

5. Meninggalkan agamanya dan memisahkan diri dari jama’ah (tarikan
lidinihi mufarigan lijama’atihi)
“Dari Abdullah berkata, Rasulullah bersabda: ‘tidak halal darah orang
muslim yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Alah dan aku utusanNya,

kecuali salah satu dari tiga orang, yakni: janda yang berzina jiwa dengan
jiwa, dan orang yang keluar dari Islam yang meninggalkan jama’ah

29

(komunitas muslim)’”. !

Hadis paling popular yang menerangkan perilaku murtad adalah man
baddala diahu faqtuluhu (barang siapa yang mengganti [berpindah])
agamanya, maka bunuhlah dia).”? Hadis ini sering dijadikan titik tolak para
fugaha dalam menetapkan hukuman mati bagi orang murtad.”® Ibn Rusyd
menyatakan bahwa para ulama telah sepakat menyatakan hukuman orang
yang murtad adalah dibunuh, meskipun ada beberapa ketentuan yang berbeda
terkait hal-hal tertentu seperti ketentuan hukuman bagi wanita dan perlukah
orang yang murtad diminta bertaubat terlebih dahulu atau tidak.**

Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya, sebagaimana diungkapkan
oleh Thaha Jabir al-‘Ulwani, menyatakan wajib membunuh laki-laki dewasa

dan berakal yang murtad. Adapun terhadap wanita yang murtad, mereka

50 A|-Bukhari, Sahik Bukhari, juz V111, hal. 50.

51 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 1V, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.),hal. 126.

52 pyadis ini diungkapkan terkait dengan kejadian Ali ibn Abi Thalib yang menghukum
orang murtad dengan membakarnya dengan api. Lihat catatan kaki nomor 50.

53 Muhammad ibn Ali al-Syaukani, Nail al-Autar Syarh Muntaqa al-Akhbar min Hadisi
Sayyidi al-Akliyar, Juz VIIl, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hal. 2. Hadis tersebut dalam Shahih Bukhari
terdapat pada Kitab al-Jihad, al-I'tisam, dan Istitabah. Selain itu juga terdapat dalam Sunan Abi
Dawud: kitab al-Hudud, Sunan al-Tirmizy: kitab al-Hudud, Sunan An-Nasa’i: kitab al-Tahrim,
Sunan Ibn Majah: kitab al-Hudud, dan Musnad Ibn Hanbal. Selengkapnya lihat: A. J Wiensick, A/-
Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, Jilid 1, (Leden: Brill, 1936), hal. 153.

4 [on Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, juz 11, (Semarang: Toha
Putra, t.t.), hal.343. Lihat juga Wahbah al-Zuhaily, A/-Figh .., hal. 5580.
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sepakat untuk tidak membunuhnya. Mereka juga menyatakan bahwa
kemurtadan anak kecil adalah sah. Ia tidak dibunuh tapi hanya dikurung.
Mereka tidak memasukkan riddah dalam pembahasan-pembahasan hudud,
melainkan memasukkannya ke dalam tambahan pembahasan as-siyar.
Keterangan ini antara lain dapat ditemukan dalam Mukhtasar at-Tahawi dan
Badai’ as-San’ani li al-Kasani 3

Dalam madzhab Maliki, riddah dipandang sebagai persoalan yang
masuk dalam pembahasan ad-dima (bab darah) yang di dalamnya tercakup
tiga hal, al-bagy, riddah, dan zina. Di dalam al-Muwatta’, Imam Malik
menyatakan bahwa barang siapa yang keluar dari Islam, seperti menjadi
zindiq dan lain-lain maka mereka harus dibunuh dan tidak perlu diminta
bertobat. Tobat mereka tidak dapat dipastikan sebab mereka dulu
menyembunyikan kekafiran dan memperlihatkan kelslaman. Adapun orang
yang keluar dari Islam dan memperlihatkan itu maka ia diminta tobat dan jika
tidak mau maka dibunuh.*®

Kesimpulan pendapat mazhab ini adalah wajib membunuh orang
murtad, baik laki-laki maupun perempuan. Mereka tidak membedakan antara
laki-laki atau perempuan dalam persoalan ini. Mereka melihat bahwa orang
murtad berpotensi memusuhi dan memerangi umat Islam. Oleh karena itu,
mereka berkata bahwa orang murtad, jika tertangkap sebelum memerangi,

wajib dibunuh berdasarkan kesepakatan. Namun mereka berbeda pendapat

55 Thaha Jabir al-Ulwani, La lkraha ..., hal. 278-279
5 Ibid., hal 281



dalam hal wanita murtad, apakah ia diminta bertobat terlebih dahulu sebelum

dibunuh atau tidak.

Imam asy-Syafi’i dalam kitabnya al-Umm juga menyatakan bahwa
hukuman bagi orang murtad adalah dibunuh. Hal ini menurutnya didasarkan
antara lain pada hadis yang berbunyi, “tidak halal darah seorang muslim
kecuali dengan salah satu dari tiga alasan: kafir setelah iman, zina setelah
menikah, atau membunuh orang lain tanpa alasan yang benar”. Bahkan asy-
Syafi’i berpendapat bahwa hukum orang murtad lebih berat daripada orang
yang tetap musyrik karena menurutnya orang yang murtad keluar dari status
“orang yang telah dijaga darahnya” menjadi “orang yang dihalalkan darah
dan hartanya”. Asy-Syafi’i juga mengatakan tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan kaum muslim bahwa orang yang murtad setelah iman tidak boleh
ditebus, tidak boleh diampuni, tidak boleh diminta tebusan, dan tidak boleh

dibiarkan memilih antara Islam atau mati.’

Ibn Qudamah, seorang ulama mazhab Hanbali, menyimpulkan
pendapat madzhab ini dengan wajibnya menghukum mati orang yang murtad.
Selain berdalil pada hadis Nabi, ia juga menyatakan bahwa para ulama telah
mencapai ijma’ atas wajibnya membunuh orang murtad.”®

Kendati mayoritas ulama figh menggunakan hadis “man baddala
dinahu faqtuluh”, menurut para ahli ada kelemahan yang terdapat dalam

hadis ini yakni dari segi perawinya. Menurut Ibn Hajar al-Asqalani.

sebagaimana dikutip Tri Wahyu, perawi hadis ini ada yang kualitas hafalan

57 Al-Syafi’i, Al-Umm, Juz 6, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), hal. 171.
58 Thaha Jabir al-Ulwani, La lkraha ..., hal. 294.



dan integritas kepribadiannya diragukan. Dua orang perawi hadis ini, yakni

Muhammad ibn Fadl as-Sanusi yang sering pikun di akhir masa hidupnya,
dan Ikrimah ibn Khalid ibn ‘Ash yang diragukan hafalannya.”

Dalam tinjauan figh jinayat, perbuatan riddah termasuk dalam
kategori hudud, yakni perbuatan yang macam dan ancaman sanksinya
ditetapkan secara mutlak oleh Allah.®® Sehingga manusia tidak berhak untuk
menetapkan hukuman lain selain hukum yang ditetapkan berdasarkan kitab
Allah. Ketetapan ini sesungguhnya hasil kreasi ijtihad para ulama terdahulu
dengan berbagai pertimbangan. Alasan para fuqaha mengklasifikasikan
jarimah hudud sebagai hak Allah, pertama, karena perbuatan yang disebut
secara rinci oleh Allah sangat mendatangkan kemaslahatan baik perorangan
maupun kolektif. Kedua, jenis pidana dan sanksinya secara definitif disebut
secara langsung oleh lafaz yang di dalam al-Quran, sementara tindak pidana
lainnya tidak.®'

Mengingat penggolongan macam-macam perbuatan yang termasuk
hudud adalah bentuk ijtihad, maka dalam hal ini terjadi perselisihan pendapat.
Jumhur ulama merumuskan jarimah hudud ada tujuh yaitu zina, qaéaf,
sarigah, hirabah, riddah, al-bagy, dan syurb al-khamr ®? Sementara mazhab

Maliki hanya memasukkan lima kategori, dengan mengecualikan riddah dan

% Tri Wahyu Hidayati, Apakah Kebebasan Beragama = Bebas Pindah Agama? Perspektif

Hukum Islam dan HAM , (Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2008), hal. 95.

131.

% Abd al-Qadir Awdah, Ar-Tasyri al-Jina’i al-Islami, (Beirut: Dar al-Qalam, 1.t.), hal. 79.
61 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.

52 Abd al-Qadir Awdah, A¢-Tasyri al-Jina'i ..., hal. 79



syurb al-khamr.®® An-Naim berpendapat, akan lebih baik jika hudud hanya

dibatasi pada empat pelanggaran yang memang dengan jelas dijelaskan al-
Quran secara rinci yakni sarigah, harabah, zina, dan qazf.64

Thaha Jabir al-‘Ulwani membahas panjang lebar perihal riddah secara
panjang lebar dalam bukunya La llraha Fi ad-Di. Ta menguraikan secara
detail dalil-dalil beserta berbagai penafsirannya. Ia juga menguraikan
pandangan para ulama terkait hal tersebut dan menjelaskan kelemahan dan
masalah-masalah yang menyertainya. la sendiri berpendapat bahwa hukuman
bagi orang murtad bukan termasuk dalam hal hudud. Hal tersebut dibuktikan
dalam al-Quran sendiri tidak menyebutkan hukuman bagi orang murtad di
dunia, melainkan hanya menjelaskan akibatnya nanti di akhirat. Menurutnya
al-Quran justru sangat menekankan kebebasan dalam berkeyakinan.
Kebingungan para ulama terkait masalah riddah ini menurutnya muncul
akibat beberapa salah paham. Pertama, karena luasnya makna agama. Kedua,
karena tumpang tindih pengertian antara “konversi keyakinan” dengan
“ypaya mengubah prinsip-prinsip agama” atau antara “tindakan mengubah
keyakinan” dan “tindakan memilih sikap memusuhi dan memerangi umat
atau jamaah”, dimana murtad dianggap sebagai musuh yang sangat
membahayakan keamanan dan keselamatan umat.®®

Terlepas dari pro kontra tersebut, sejarah menunjukkan bahwa

Rasulullah pernah menghukum mati orang murtad, pernah juga tidak

63 Makhrus Munajat, Hukum Pidana ..., hal. 132.
6 Abdullahi Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syariah; Wacana Kebebasan Sipil, Hak

Asasi Manusia, dan Hubungan Internasional dalam Islam, terj. Ahmad Suaedy (Yogyakarta:
LKiS, cetidakan [V 2004), hal. 177.

65 Thaha Jabir al-Ulwani, La Ikraha ..., hal. 274-276.
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menghukumnya.66 Namun, hukuman mati itu menurut sebagian kalangan
bukan murni karena alasan murtad semata, melainkan ada faktor lain yang
melatarbelakanginya. Pendapat demikian antara lain dikemukakan oleh
Ibrahim an-Nakha’i (w. 98 H) dan Sufyan as-Sauri (w. 161 H). Pendapat ini
didukung oleh fakta sejarah bahwa pemberlakuan hukuman mati terhadap
orang yang murtad adalah karena berafiliasinya mereka dengan musuh-musuh
Islam untuk memerangi umat Islam.®’

Peristiwa paling popular yang menjadi pembenaran penerapan
hukuman bagi pelaku riddah adalah tindakan Khalifah Abu Bakar yang
mengirimkan pasukan untuk memerangi kaum murtad dan mereka yang tidak
mau membayar zakat. Tindakan mereka itu menurut Abu Bakar merupakan
perbuatan melawan Islam dan pantas untuk diperangi. Satu hal yang menarik
bahwa dalam peristiwa ini, Umar ibn al-Khattab sebelumnya keberatan
dengan keputusan Abu Bakar memerangi mereka meskipun pada akhirnya ia
tetap menyetujuinya.68

Abdul Mogsith Ghazali menyimpulkan bahwa ancaman pembunuhan
bagi orang murtad merupakan manivestasi politik, bukan manivestasi iman.
Ini terbukti dari instabilitas politik yang terjadi pasca Muhammad SAW.
Peralihan kekuasaan politik dari Nabi Muhammad SAW ke Abu Bakar

menimbulkan guncangan. Sebagian masyarakat ada yang tidak mengakui

6 Ahmad Suaedy, Islam, Konstitusi ..., hal. 91. Bandingkan dengan Thaha Jabir al-
Ulwani, La Jkraha ..., hal. 219. Ia mengutip perkataan Ibn al-Thala “Tidak disebutkan di buku
hadis yang terkenal bahwa Nabi pernah menguhukum seorang murtad atau zindiq”.

57 Ibid., hal. 92.

68 peristiwa ini direkam dalam sebuah hadis riwayat Al-Bukhari dari Abu Hurairah. Lihat
Al-Bukhari, Sahih Bukhari, juz V111, hal. 50.
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kepemimpinan Abu Bakar. Mereka hanya mau tunduk kepada Nabi. Bagi
mereka, Abu Bakar bukan pemimpin yang tepat dan layak dihormati. Lalu
muncul aksi pembangkangan. Sebagian umat Islam yang tidak menyerahkan
sakat berkata “Kami hanya mau menyetorkan zakat kepada orang yang
doanya dapat menenangkan kami”. Abu Bakar merasa khawatir kalau
gerakan pembangkangan ini meluas, akan membahayakan eksistensi Negara.
Karena itu, tidak ada pilihan lain bagi Abu Bakar kecuali memerangi
mereka.®

An-Naim, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Suaedy, menyatakan ada
dua aspek problematis terkait konsep riddah dalam tradisi hukum Islam.
Kedua aspek tersebut yakni ketidakjelasan-kelemahan konseptual dan
ketidakjelasan dasar hukum untuk konsekuensi-konsekuensi hukum yang
harus diterima orang murtad karena dianggap melakukan kejahatan besar.
Salah satu sumber ketidakjelasan itu terkait dengan definisi dan konsekuensi
hukumnya serta kedekatan konsep murtad dengan konsep-konsep lain seperti
kufr, sabb al-rasul, zindiq dan nifag. Dengan adanya kelemahan-kelemahan
ini, jika konsep murtad tetap harus diterapkan, maka akan beresiko mudahnya
seseorang dikategorikan sebagai murtad, atau semacam pasal karet.”

Quraisy Syihab, sebagaimana dikutip oleh Mogsith Ghazali,
berpendapat bahwa kalaupun hadis-hadis yang terkait dengan pelarangan

pindah agama dengan ancaman hukuman yang berat. maka hadis-hadis

tersebut harus dilihat sebagai bentuk kebijaksanaan di dalam menata suatu

% Abdul Mogsith Ghazali, Argumen .., hal. 238.
7 Ahmad Suaedy, Islam, Konstitusi, ..., hal. 94-95.
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masyarakat. Bisa saja itu berlaku untuk masyarakat tertentu dan tidak untuk
masyarakat lain. Bahkan, menurutnya, kebijaksanaan Rasul pun harus dilihat
apakah ia dalam posisi sebagai rasul, pemberi fatwa, sebagai hakim yang
menetapkan putusan atau sebagai pemimpin suatu masyarakat yang haluan
kebijaksanaannya bisa berbeda dikarenakan perbedaan kondisi suatu

masyarakat dengan masyarakat lain.”!

Mahmud Syaltut juga berpendapat bahwa kekafiran semata tidak
menghalalkan darah, tapi karena permusuhan dan perlawanannya terhadap
Islam. Hadis-hadis yang terkait dengan riddah tersebut terjadi pada masa-
masa perang dengan orang kafir. Sering dijumpai, orang-orang yang keluar
dari Islam tersebut berkonspirasi dengan orang kafir.”? Hal ini diperkuat
dengan pendapat Muhammad Salman Ghanim yang mengatakan bahwa
riddah bukan keluar dari agama atau pindah dari satu kepercayaan ke
kepercayaan lain, melainkan lebih merupakan pemberontakan atau aksi
separatisme atas sebuah negara, baik negara itu berlandaskan Islam atau
bukan.” Dengan demikian dapat disimpulkan, ancaman hukuman mati bagi

orang murtad harus dikaitkan dengan hal lain, bukan semata-mata karena

kemurtadannya.

. Toleransi (Tasanul)

Dalam mengkaji isu toleransi dalam Islam. terdapat sebuah situasi

yang sama sekali sangat berbeda. Hal itu adalah tidak adanya kata bahasa

7 Abdul Mogsith Ghazali, Argumen .., hal. 233.
72Makhrus Munajat, Hukum Pidana ..., hal. 164.
7 Abdul Mogsith Ghazali, Argumen ..., hal. 237.
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Arab yang sepadan untuk mengartikan apa yang secara tradisional dipahami
sebagai tolerance (toleransi) dalam bahasa Inggris. Kata yang dipergunakan
untuk mendekatkan kata toleransi ini adalah tasamuh, yang telah menjadi
istilah mutakhir bagi toleransi. Bentuk akar dari kata ini mempunyai dua
macam konotasi: “kemurahan hati” (Jud wa karam) dan “kemudahan”
(taséhul).74

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, toleransi berasal dari kata
toleran yang memiliki arti “ersifat atau bersikap menenggang (menghargai,
membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan, dsb.) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian

sendiri”.75

Dalam Islam, kata tasamuh yang menjembatani kata toleransi
menunjukkan kemurahan hati dan kemudahan dari kedua belah pihak atas
dasar saling pengertian. Istilah itu selalu dipergunakan dalam bentuk
resiprokal (hubungan timbal balik). Dengan demikian, toleransi dalam Islam
bisa dimaknai membangun sikap untuk saling menghargai, saling
menghormati antara satu dengan lainnya.”®

Al-Quran sebagai kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai
pedoman hidup memberikan penjelasan-penjelasan  yang jelas akan
pentingnya membina hubungan baik antara muslim dengan non-muslim. Al-

Quran begitu menekankan pentingnya saling menghargai. saling

MSugeng Wanto, Islam dan Toleransi, dalam www.waspada.co.id. Diakses pada 5
September 2011.

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 1V, (Jakarta:
Balai Pustidaka, 2007), hal. 579.

76 Sugeng Wanto, Islam dan Toleransi ...
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menghormati dan berbuat baik walaupun kepada umat yang lain. Ada
beberapa hal yang bisa dijadikan sebagai azas pemberlakuan konsep toleransi
(tasamuilr) dalam Islam ini, antara lain adalah:

Pertama, keyakinan umat Islam bahwa manusia itu adalah makhluk
yang mulia apapun agama, kebangsaan dan warna kulitnya. Firman Allah

SWT:

2
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Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptidakan
dengan kelebihan yang sempurna. 77

Kemuliaan yang telah diberikan Allah SWT ini menempatkan bahwa
setiap manusia memiliki hak untuk dihormati, dihargai dan dilindungi.

Kedua, keyakinan umat Islam bahwa perbedaan manusia dalam
memeluk agama adalah karena kehendak Allah, yang dalam hal ini telah
memberikan kepada makhlukNya kebebasan dan ikhtiyar (hak memilih)
untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu. Allah SWT berfirman: “Jikalau
Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi

2 78

mereka senantiasa berselisih pendapat™.

Ketiga, orang muslim tidak diberikan tugas untuk menghisab orang
kafir karena kekafirannya. Persoalan ini bukanlah menjadi tugasnya, itu

adalah hak prerogatif Allah SWT. Hisab bagi mereka adalah di yaum al-hisab

77 Q.S. Al-Isra’ (17): 70.
8 Q.S. Hud (11): 118.



nanti di hari kiamat. Allah SWT berfirman: “Dan jika mereka membantah

kamu, maka katidakanlah: Allah lebih mengetahui tentang apa yang kamu
kerjakan. Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat tentang apa
yang kamu dahulu selisih pendapat karenanya”.”

Keempat, keimanan orang muslim bahwa Allah menyuruh berlaku
adil dan menyukai perbuatan adil serta menyerukan akhlak yang mulia
sekalipun terhadap kaum kafir, dan membenci kezaliman serta menghukum
orang-orang yang bertindak zalim, meskipun kezaliman yang dilakukan oleh
seorang muslim terhadap seorang yang kafir. Allah SWT berfirman: “... dan

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kamu mendorong kamu

untuk berlaku tidak adil. Berbuat adillah, karena adil itu lebih dekat kepada

taqwa”.80

Kelima, ajaran Islam tidak pernah memaksa umat lain untuk menjadi
muslim apalagi melalui jalan kekerasan. Allah SWT berfirman: “Tidak ada
paksaan dalam agama”. Islam memang agama dakwah. Dakwah dalam ajaran
Islam dilakukan melalui proses yang bijaksana. Allah SWT berfirman:
«Gerulah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah, dan pengajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik”.' Tidak diragukan lagi
bahwa Islam adalah agama yang toleran. Dalam arti agama yang senantiasa

menghargai, menghormati dan menebar kebaikan di tengah umat yang lain

(rahmatan li al- ‘alamin).

™ QS. Al-Hajj (22): 68-69.
8 QS. Al-Maidah (5): 8.
81 OS. An-Nahl (16): 125



Selain itu, hadis Nabi tentang persaudaraan universal juga

menyatakan, “man la yarhamu an-nas 13 yar hamuhullah” (barangsiapa yang
tidak menyayangi manusia, Allah tidak akan menyayanginya).82 Persaudaran
universal adalah bentuk dari toleransi yang diajarkan Islam. Persaudaraan ini
menyebabkan terlindunginya hak-hak orang lain dan diterimanya perbedaan
dalam suatu masyarakat Islam. Dalam persaudaraan universal juga terlibat
konsep keadilan, perdamaian, dan kerja sama yang saling menguntungkan
serta menegasikan semua keburukan.

Fakta historis toleransi juga dapat ditunjukkan melalui Piagam
Madinah. Piagam ini adalah satu contoh mengenai prinsip kemerdekaan
beragama yang pernah dipraktikkan oleh Nabi Muhamad SAW di Madinah.
Di antara butir-butir yang menegaskan toleransi beragama adalah sikap saling
menghormati di antara agama yang ada dan tidak saling menyakiti serta
saling melindungi anggota yang terikat dalam Piagam Madinah.

Dalam Pasal 25 Piagam tersebut disebutkan, “Bahwa orang-orang
Yahudi Bani Auf adalah satu umat dengan kaum Muslimin. Orang-orang
Yahudi bebas berpegang kepada agama mereka dan orang-orang Muslim
bebas berpegang kepada agama mereka, termasuk pengikut mereka dan dini
mereka sendiri. Bila di antara mereka ada yang melakukan aniaya dan
durhaka, maka akibatnya akan ditanggung oleh dirinya dan keluarganya”,83

Pasal ini dengan tegas menyatakan kebebasan kepada masing-masing umat

8 Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Jarir ibn Abdullah. Selain hadis

ini ada juga hadis yang semakna dengannya yakni g ¥ ¢ Y O (siapa yang tidak menyayangi
tidak disayangi). Lihat: Al-Nawawi, Riyad al-Salihin Min Kalam as-Sayyid al-Mursalin,
(Indonesia: Dar lhya’ al-Kutub al-*Arabiyyah, tt.), hal. 129.

8 Abdul Mogsith Ghazali, Argumen ..., hal. 228.



untuk j i i
menjalankan agamanya masing-masing sekaligus mengancam si
apa

saja yang melakukan tindak aniaya dan menghianati perjanjian. Selain pasal
. as

tersebut, dalam pasal 37 juga disebutkan bahwa orang-orang Muslim d
an

Yahudi perlu bekerja sama dan saling tolong menolong dalam menghadapi
i

pihak musuh.®
Sikap melindungi dan saling tolong-menolong tanpa mempersoalkan

perbedaan keyakinan juga muncul dalam sejumlah hadis dan praktik Nabi.
Bahkan sikap ini dianggap sebagai bagian yang melibatkan Tuhan. Di sini,
saling tolong-menolong di antara sesama umat manusia muncul dari
pemahaman bahwa umat manusia adalah satu badan, dan kehilangan sifat

mereka menyakiti satu sama lain. Tolong-menolong
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dan bagiku balasan ganjaran bagiku”. Tegasnya, ayat tersebut tidak

berbicara tentang agama, menurut mereka.®

Dalam arti pembalasan, terdapat makna hubungan antara yang

membalas dengan yang memberi balasan. Sedangkan dalam arti agama

menggambarkan adanya hubungan antara Tuhan yang dipercayai dengan

manusia yang mempercayai. Jadi, syarat mutlak sesuatu yang dinamakan
agama mesti terdapat hubungan antara Sang Khalik dan makhluk. Oleh

karena itu, bila seseorang tidak melakukan hubungan dengan Tuhan berarti

dia tidak beragama.gg
Menurut Quraisy, walaupun Kita menafsirkan ayat ini dalam arti
i bukan berarti al-Quran tidak mengajak untuk menjalin
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Islam sekedar menganjurkan pemeluknya untuk mengajak orang lain, buk
> dan

memaksanya untuk memeluk agama Islam.”’

Lebih jauh Quraisy Syihab mengatakan bahwasanya saat turunny
a

surat al-Kafirun, Nabi SAW mengatakan, kalian (kaum musyrik Quraisy)

tidak usah mengatakan bahwa agama kalian benar dan agama saya benar,
karena secara prinsip memang sangat berbeda. Hal ini, menurutnya,
menunjukkan pahwa kita tidak perlu mempersoalkan kepercayaan yang
berbeda, apakah itu [slam, Kristen, atau Yahudi. Yang penting adalah
bagaimana masing-masing mempercayainya sendiri.”
Pada kenyataannya, para ulama tidak seluruhnya sependapat dengan

sikap tolerans terhadap umat agama lain. Sebagaimana dalam pembahasan

an ulama berpendapat b
us bagi Ahli Kitab. Adapun terhadap

sebelumnya, sebagi ahwa tidak adanya paksaan untuk

ama Islam hanya khus

memasuki ag
orang musyrik. pemaksaaan dapat dibenarkan

g kafir Jainnya dan

orang-oran
pada beberapa ayat al-

Pendapat ini didasarkan Quran dan hadis Nabi yang

mbolehkan bahkan menyuruh untuk memerangi orang-

secara eksplisit M€

orang di luar [slam.
Q.S. at-Taubah (9) ayat 123:

Allah perfirman dalam

ol - "/}/ _4“o}:° _ ) & ’
4 i,{s)lg 0T ks 1,00 il

TafSir - hal. 256

9! Quraisy gyihab
92 ypid., hal 5 16517




Secara eksplisit ayat tersebut memerintahkan umat Islam untuk

memerangi dengan tegas orang kafir secara umum yang berada di sekitar

mereka. Namun beberapa ulama berpendapat bahwa yang dimaksud di sini

adalah orang kafir yang memusuhi umat Islam (kafir harbi), bukan orang

kafir secara umum.93 Pemaknaan ini juga berlaku pada ayat lain yang

memerintahkan untuk membunuh orang kafir dengan memenggal leher

9 pn ‘Abbas menegaskan, yang dimaksud dengan orang-orang kafir

ah orang-orang musyrik penyembah berhala yang

mereka.

yang boleh dibunuh adal

. . 95
senantiasa memerangl umat Islam.

Dalam ayat lain, terdapat larangan bagi orang Islam mengangkat

orang-orang kafir sebagai pemimpin. Allah berfirman:
,,94 3 ,-/,t, s 25 PR > . P
50T 093 o #E! G RCYES WIIRERIRN

.
1
’
< -
-~

.7 . . ,
pA .
»

_{..Q'S:'j.ua,u«e) By,

Janganlah orang-orang beriman menjadikar? orang kafir sebagai pmimpin,
ng beriman. Barang siapa berbuat demikian, niscaya
mperoleh apapun dari Allah, kecuali karena (siasat)

amy tidakuti dari mereka. Dan Allah

; i dari sesuat yang
menjaga dirl iri (siksa)-Nya dan hanya kepada Allah tempat

memperingatkan
kembali.”®
ak meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, ayat ini turun dalam kasus

Ad-Dahh
‘Ubadah ibn Samit, salah seorané sahabat Nabi yang ikut dalam perang
Badar. la memiliki sejumlah kawan dari kalangan Yahudi. Ketika Nabi

h hazali, Argumen - hal. 308.

93 i
Abdul Mogstt

- 4.
*Q.S. Muhaml’??](l:”(:;):”, Jilid viil, nal. 512.
3): 28.

95 A]-Qurtubi, &
%Q.S. Ali ‘Imran
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hendak berangkat menuju perang Ahzab, ‘Ubadah berkata, “Wahai Nabi
? 1

Allah, saya sedang bersama dengan 500 laki-laki Yahudi yang si
iap

memerangi Nabi. Mereka menampakkan permusubannya dengan umat
a

Islam”. Dengan kejadian itu, turunlah ayat yang melarang berteman dengan

orang kafir harbi tersebut.97

Ayat di atas juga dikuatkan dengan Q.S. al-Maidah (5) ayat 57 yang

juga melarang umat Islam menjadikan orang-orang kafir yang menjadikan
agama sebagai ejekan dan permainan sebagai penolong. Penjelasan tersebut
bahwa larangan menjadikan

menurut Mogsith Ghazali menegaskan satu hal

g kafir sebagai teman, sahabat, atau wali orang Islam turun dalam

orang-oran
ga menjadikan orang kafir sebagai teman karib

kondisi peperangan sehing

akan membahayakan umat Islam.”®

selanjutnya mengutip
rteman dengan orang kafir bukan karena

Moqsith pandangan Rasyid Rida yang

bahwa Jarangan be

berpendapat
nkan karena tindakan mereka yang merendahkan

kekafiran mereka, melai
menyakiti umat Islam, atau menyengsarakan umat Islam. jika

tidak ada salahny

agama Islam,
a umat Islam bekerja sama dalam soal

tidak demikian,
i, dan sebagainya dengan orang-orang

bisnis, ilmu P

kafir.”
yat di atas, al-Quran juga menjelaskan beberapa sikap

bersifat intoleran terhadap orang non-muslim
2

dalam hal ini orang-orangé musyrik- Dalam satu kesempatan al-Quran
i 9.

97 Al-Qurtubi: Al-Jami’ - J"'d,:,';:al.',4|12al. s,

9% Abdul Mogsith Ghazali, AT8#™

9 Ibid.
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menjelaskan bahwa orang-orang musyrik adalah najis.'®® Dalam ayat-ayat
- ya

lain bahkan umat Islam diperintahkan untuk membunuh orang-o
-orang

musyrik.'”' Jika melihat ashab an-nuzil dari ayat-ayat tersebut, sebenarn
2 ya

dapat diketahui bahwa pernyataan dan perintah al-Quran tersebut turun dalam

kondisi-tertentu, sehingga tidak bisa digeneralisasikan kepada semua oran
g

mana sikap terhadap orang kafir, sikap keras terhadap orang

musyrik. Sebagai
musrik juga ditujukan bagi mereka yang memusuhi umat Islam.'%
Di samping ayat-ayat al-Quran tadi, banyak pula hadis yang

kan sikap keras kepada non-muslim. Salah satu di antaranya adalah

i dan Muslim dari Ibn ‘Umar yang mengatakan

menjelas

hadis riwayatkan oleh Bukhar
Rasulullah bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai

a Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah

mereka bersaksi tiad
utusan Allah, ...”.103 Hadis ini secara sekilas menjelaskan bahwa diutusnya
d SAW adalah untu

gan kekerasan dan pemaksaan. Mustafa al-

Nabi Muhamma Kk mengajak manusia masuk Islam, dari

pat dipahami. den

teks hadis ini da
ta manusia dalam hadis tadi maksudnya adalah

Bugha, menjelaskan bahwa ka

bah perhala d

an orang-orang musyrik, bukan I Dp—

para penyem

umum. '
adis di atas tentu saja tidak dapat dipahami secara

Ayat-ayat dan h

gi secard sepihak tanpa mengaitkannya dengan ayat-ayat

tekstual sematd apala

wQ.S. At .Taubah 9): 28
t- Taubah ( 9): 5
e AbSdu?Moqsn h Ghaza ali, A gwle;l - Nha:i af;l S:aj}z
103 Sahih al—Bukhart, 1, hal
J al-Arba’in an-Nawawiyyah, (Kairo: Dar at-Turas

I . (Kairo: Dar al- Hadis, 199 8).h  Syar
104 ppustafa al- ugha, Wff Y

t.t.), hal. 47-48.

ih Muslim bi Syarh an-Nawawi, Jilid

T




dan hadis-hadis lain. Sebagaimana diuraikan sebelumnya, sikap Nabi, b
’ 1, baik

yang menunjukkan persahabatan atau permusuhan, sangat terkait d
? 1 engan

situasi dan kondisi tertentu. Sehingga ayat dan hadis yang menjelaskan sik
an sikap

keras ini perlu dikompromikan dengan ayat dan hadis yang sebaliknya

Dalam pandangan Mogsith Ghazali, toleransi merupakan salah satu
sa

ajaran inti Islam yang sejajar dengan ajaran lain, seperti kasih (rahmar)
a 2

kebijaksanaan (hikmat), kemaslahatan universal (masfabat ‘ammah), d
. - bl an

keadilan ( ‘adl). Beberapa ajaran inti Islam tersebut, menurutnya pul
a,

merupakan sesuatu yang gat'iyyat, yakni tidak bisa dibatalkan dengan nal
ar

apapun, dan sekaligus kulliyat, yaitu bersifat universal, melintasi ruang d
an
waktu. Singkatnya, prinsip—prinsip ajaran inti [slam tersebut bersifat tran
S_
historis, trans-ideologis, bahkan trans-keyakinan-agama. 103

Nabi Muhammad diutus di dunia adalah sebagai rafmatan li al

‘Zlamin. Artinya ia dan apa yang dibawanya adalah sebagai rahmat untuk
n manusia, tanpa memb

ak ada alasan bagi seorang muslim untuk

edakan satu golongan, etnis, dan

seluruh golonga

agama tertentd sehingga tid
i orang lain karena ia berbeda agama dengannya. Membiarkan

membenc
uk agama hon-Islam adalah bagian dari perintah Islam

orang lain tetap memel
-Quran dalam sura

ah orang-orang musyrik.

t al-An’am (6): 108 melarang memaki-

i
|
|

Ko i

sendiri. Bahkan al

uhan yang disemb

Ty

maki tuhan-t

i B e e
= 4 z o

Argumen .- hal. 215.

105 A pdul Mogsith Ghazali,
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kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka’semb h
na mereka nanti akan memaki Allah dengan melampac;i

batas tanpa pengefahuan. Demikianlah  kami  jadikan setiap umat
ma

menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuh
kembali mereka, lalu dia memberitidakan kepada mereka apfzaz_:r;leih
ulu

mereka kerjakan.

Dan janganlah
selain Allah, Kare

Al-Quran juga membolehkan umat [slam berteman dengan umat
agama lain, selama umat agama lain itu tidak memusuhi dan tidak mengusir

patnya. Sekiranya mereka melakukan permusuhan dan

umat Islam dari tem

pengusiran, maka wajar jika umat [slam diperintahkan melakukan pertahanan

ran disebutkan:

dan pembelaan diri. Dalam al-Qu

s o & }/"z//,,}.} “:/_’/ ’}'.f:/")’ - ) Z
G 1yhy JUs S0 15093 g2 Bl 55 VG0 Gl Gl
2 Lo TE v,’,cﬁ/—",g}} 4 4 "-:L;” 1’?T’ A L7 ’/7’5
G 35 ST et &7 5 8l e Ll ol 5 e
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periman! Janganlah kamu menjadikan teman

kalanganmu (seagama)  sebagai  teman
dak henti-hentinya menyusahkan kamu

kepercayaanmi,
Mereka mgngharapkan kehancuranmi. ‘Sz{ngngh, telah nyata kebencian dari
ulut mereka, dan pa yang tersembunyi di hati I?’lﬂ:?ka lebih jahat. Sungguh
telah Kami rerangkan kepadami aY at-ayat (Kami). J ika kamu mengerti. foe "

P )

Wahai orang-orang yang

orang-orang Y8 diluar .
(karend) mereka 11

Mogsith Ghazali mengutip pendapat Fakhr ad-Din ar-Razi yang
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yang tidak boleh dijadikan
orang yahudi Madinah. At-Tabari berpendapat, larangan

teman itu adalah

nencakup pad orang yang berbuat jahat terhadap umat

) q orang-
bersahabat 1tU

106 g, Ali mran 3y 118




[slam. : )
Menurut Rasyid Ridha, ayat tersebut tidak berifat mutlak. Lar
. ar]gan

— I &
SR ————— ¥
R — |

t ;
ersebut hanya berlaku ketika mereka memerangi atau berbuat jahat terhad
erhadap
orang Islam. Karena orang Yahudi Madinah menyerang umat Islam
s maka

umat Islam dilarang berteman dengan mereka. Sebaliknya, ketika o
) rang-

orang Yahudi membantu umat Islam dalam penaklukan kota Andal
alus
misalnya, ayat tersebut tidak berlaku. 107 '

Sejarah juga membuktikan beberapa kali umat Islam memi
minta

perlindungan dan bantuan kepada umat lain. Pada masa awal Islam di
i

Makkah, Nabi memerintahkan umat Islam untuk berhijrah memi
eminta

gan dari kekejaman kafir Quraisy kepada Najasyi. raja Abisini
’ nia
i

perlindun
kan ketika Raja Najasyl meninggal dunia

yang beragama Kristen. Bah
Rasulullah pun melaksanakan shalat jenazah dan memohonkan ampun

atasnya. 1P

an Rasulullah tidak berhenti di situ saja

Contoh toleransi yang diberik
erima kunjungan para tokoh Kristen Najran yang

Suatu waktu Rasulullah men

e

berjumlah 60 orang. Ketika rombongan sampai di Madinah, mereka langsung
{ Rasulullah sedang m

etika waktu kebaktian tiba, Rasulullah

elaksanakan shalat Ashar. Mereka

menuju masjid saa
h dan surban. K

memakai juba
silakan mereka untuk melakukannya di masjid."”

memper
sith Ghazali memberikan beberapa

= iy

s toleransi ini. Mogq

Dalam kontek
akukan oleh seorang muslim terhadap
cAlld

arus dil

an sikap Yang h
umat Islam diperintahkan mencari titik-titik

kesimpul
ain. Pertamd

o e

pemeluk agama |
Fgumen - hal. 286.

107 Apdul Mogsith Ghazali, A
108114 hal 251
1097p;d., hal. 263

o e
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temu terutama dalam menghadapi perbedaan-perbedaan yang potensial

meledakkan konflik antar umat beragama. Kedua, Islam tidak ragu

memberikan pengakuan dan apresiasi terhadap amal saleh Ahli Kitab. Bahwa

siapa saja yang beriman kepada Allah, percaya kepada hari akhir, dan

melakukan amal saleh, akan diselamatkan Allah dan amal kebaikannya tidak

disia-siakan. Keriga, umat Islam dilarang melakukan penyamarataan atau
generalisasi terhadap Ahli Kitab. Keempat, sikap keras dan lunak terhadap

Ahli Kitab memiliki konteksnya sendiri.""’ Kelima, al-Quran membolehkan

umat Islam sekiranya mat bersedekah atau memberi bantuan kepada orang-

. 131
orang non-muslim.

10 pid., hal. 292-293.
U pid., hal. 287.
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BAB III
BIOGRAFI ABDURRAHMAN WAHID

A. Latar Belakang Sosial dan Pendidikan
Abdurrahman Wahid lahir pada 4 Agustus 1940 di Desa Denanya
r:

5

Jombang, Jawa Timur dengan nama lengkap Abdurrahman ad-Dakhil. I
= il. Ia

T A

merupakan putra pertama mantan Menteri Agama RI pertama, KH. Wahid
el B 1

Solehah. Kakek dari ayahnya, KH. Hasyim Asy’ari

Hasyim, dengan Ny. Hj.

adalah ulama besar pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang, Jaw.
3 . a

an sebutan Hadratus Syeikh karena ketinggian

R

Timur yang terkenal deng

ilmunya.’
Sementara itu, kakek dari pih
1 di Denanyar, Jombang dan pernah memangku

ak ibunya, KH. Bisri SyamSUIi jUga

pengasuh Pondok Pesantre

‘Am Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. Kedua kakek

=
e e

jabatan Rais

an Wahid inilah yang me
ahhdlatul Ulama (NU) disamping KH. A. Wahab

Abdurrahm rupakan tokoh dan cikal bakal pendiri

organisasi keagamaan N

Hasbullah.”
n Wahid dijalani di Jombang dalam

awal Abdurrahma

Kehidupan
ada usia empat tahun, ia diajak ayahnya pindah

ngan agama yans taat. P
gan tugas ayahnya, Wahid Hasyim, sebagai kepala

pada zaman pendudukan Jepang). Tahun

lingku

ke Jakarta terkait den
r urusan agama

Shumubu (kanto
arganya pindah ke Ja

h seluruh kelu karta. Di Jakarta inilah :
J

1948 barula
pendidikan formalnya. Di antara

Islam Jilid 5, (Jakarta: PT. Ichtiar

Ensiklopedi Jslam, Ensiklopedi
|

I Tim Penyus

Baru Van Hoeve, 1996), him.
2 Ipid., hal. 162




keunikannya adalah ia tidak mau masuk di sekolah elit, melainkan lcbih

memilih masuk ke sekolah-sekolah biasa. Pada tahap ini, pendidikan

Abdurrahman Wahid sepenuhnya bersifat sekuler.”

Upaya pengenalan terhadap dunia luar dan scjumlah kelompok sosial

sudah diterapkan oleh kedua orang tuanya baik sebelum maupun sesudah

ayahnya meninggal, yaitu secara periodik Abdurrahman kecil dititipkan

dalam asuhan scorang warga lermatn, tcman baik avabnya vang telah

memeluk agama Islam. pada waktu itulah ia pertama kali diperkenalkan

dengan musik klasik Fropa yang kemudian menjadi kegemarannya. Pada
puasa i puld awal torbukanya cakrawals pengotahuannya yang akhirnya
menjadi hegitu luas. Hal ini tidak lepas dari usaha ayahnya yang scnantiasa
menganjurkan dirinya dan squdara- saudaranya untuk selalu membaca apa saja
yang nerokn qukai dan komudian wevird terbuka micrubicarakan ide-ide yang

4
mercka temukan.
ISR e )} At I S
Sejak ke st Ahdurrabman W shid sudah Aiberd punpeinhunn days
LR A
dalaman agama serta pcrasaan la;‘lggungjawab terhadap Nahdlatul Uasma
pendalaman agatie”
.. Liaiak avahuys mengikuti #carz-acara hatk vang terkait
(NU), Seringkali 2 diggan 27 &
_— PEnT gL i !-,g-‘arzaa»r;ii#f?!.tr;:r‘. D amrabagg neinnng
(yeas ayahbzd A ) K

donoan i
muda, perasann L

monvaksikan kematian avahnyva daiam

anggunggawab int sceara dramats

otika harus
macngnat ketika

womnakin

rta: LKiS, 2010). hal 4142,

; Gus Durs (Yuayaka




Abdurrahman Wahid m i
enyelesaikan pendidikan
awalnya pada Sek
olah

Dasar di Jakart
a pada tahun 1953 kemudian melanjutkan pendidik
ikannya pada

Sekolah Menen 1
gah Ekonomi Pertama (SMEP) di
P) di Yogyakarta d
an lulus tahun

195 .5 . . y
/ Dlsampmg belajar pada Sekolah fOllllal, sesekali 1a l)ela'ar
1l mengaji

pada KH. Ali Maksum di Kra i
pyak meskipun sebenarn i in
ya 1a sendiri ti i
ggal di

rumah pemimpin modernis, KH. Junaid, seorang ulama ya
ng merupakan

anggota Majelis Tarjih Muhamlnadiyah.6

Pendidikan keagamaan Abdurrahman Wahid selanjutnya di
a diasah di

beberapa pondok pesantren Nahdlatul Ulama terkemuka, ant
, antara lain di

Tegalrejo, Magelang  dengan menyelesaikan waktu  belaj
clajarnya

) waktu santri pada umumnya. Dari tahun 1959 hi
mgga

pesantren

kurang dari separol
1963. ia belajar di pesantren Tambak Beras, J
; ras, Jombang, Jawa Tim
’ ur kepada
K11. Wahab {1asbutlah Rerikutnya ia kembali ke Y
a 1iarl. 1 a sv < (8 Ogyakarf_a untuk belai
elajar di

di rumah pemimpin Nahdlatul Ulama

Pesantren Krapyak, dan tinggal

a KH. Ali Ma’shum.7

ter ]\'C[!ll.lk
fllﬂl Ahdurrahman \‘\' ahid SClﬂIlj utnva diIClnpUh d
B 1

1 intelek

Pongombarad
ro. Meskipun pada awalnya ia sangat bersema
2 ngat

jitas Al-Azhar, Kai

Univers
dengan studinya di Al-Azhar. ia kemudian merasa kecewa karcen
na masa
{elan mencapai puncaknya h
> ye weberana
pa  dasawars
O Sa

Lkeemasan Aj-Azhar
scbelumnya. Kekccewaannya Jitambah lagi dengan aturan universitas

sitas vang

" men?ikuji icelas khusus hahass Arab vang sch

SENE charmys

mengharuskanny

5 [bid.. hal. 49
6 Ibid., hal. 51
7 Jhid.. hal. 52—53,

ey

Ny

N



13

sudah ia kuasai den ik.®
gan baik. Akibatnya hari-hari
i-harinya sebagi
gian besar ia

habiskan di
i luar kelas dengan mengunjungi-mengunjungi perpustak
berada di Kai id j o
i Kairo. Abdurrahman Wahid juga aktif dalam diskusi-diskusi il
| | - usi ilmiah
di kedai-kedai kopi
pi bersama dengan tema-tema
yang menarik. Di sampi
. amping

b . - .
elajar, waktu luangnya juga 12 gunakan untuk bekerja di Kedut
utaan Besar

Republik Indonesia.9

Merasa tidak puas dengan sistem
yang ada di Al-Azhar, A
s bdurrahman

Wahid memutuskan pindah ke Baghdad berkat adanya beasiswa kuliah
1ah di

Universitas Baghdad yang pada akhirnya terbukti merupakan lingk
Ingkungan

mbuatnya tumbuh subur sebagai cendekiawan 10 pad
. ada masa 1tulah,

yang me
un 1968, ia melangsungkan pernikahannya
yang

tepatnya pertengahan tah
“tidak umum’ dengan Nuriyah yang berada di Indonesia. Ketik
. ika itu

terpaksa diwakilkan kepada kakeknya, KH. Bisri S
' yansuri

pernikahannya

ika 1tu berusia 81 tahun.”

yang ket
urrahman Wahid menyelesaikan studinya di Baghdad
a

Tahun 1970, Abd

aikan risetnya menge

ke Eropa dengan maksud melanjutkan

SCtClah []]CIlyeleS i j IndOIIESia I
. a

1

ya. Namun ia

pendidikann
enuhi  syarat untuk

dad tidak mein melanjutkan pascasarjana di
e 1

sitas Eropa. Ak
arakat Eropa dan melakukan percakapan d
é an

Universitas—univer
mempelajari kehidupan masy

-

8 [bid., hal- 88.

9 pid., hal. 94
10 Ibuj’ hal 102

" pid., 109
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yarakat disana. Abdurrahman Wahid tinggal selama enam

diskusi dengan mas

bulan di Belanda, lalu ke Jerman selama empat bulan, dan kemudi
> udian ke

Perancis selama dua bulan sebelum akhirnya kembali ke tanah air.'
L.

B. Karir dan Aktifitas Publik

Pemberontakan wacand yang dilakukan Abdurrahman Wahid sejak
sej

kecil dengan kecerdasan yans {uar biasa yang dimilikinya telah membentuk
en

dirinya menjadi sorang aktifis yang kritis. Ketika belajar di Kairo, ia mera
; sa

an sistem pendidikan di sana. Kuliah yang seharusi
ya

tidak puas deng
an dengan baik justru 1a habiskan untuk melakukan kegiatan di
n di

dijalank
luarkampus. la mengikuti panyak kajian, dan sebagian besar waktunya i
a la

baca di perpustakaan nasional Mesir serta perpustakaan

habiskan untuk mem

rika dan Perancis.

di kedutaan Ame
enjalin hubungan dengan para syaikh dan

Abdurrahman Wahid m

a Mesir saaat itu seperti Zaki Naguib Mahmoud

dekiawan terkemuk

Soheir al-Qalamawi, dan Syaudi Deif.

Syariati, Say¥id

cen
_ i
13 [a juga mempelajar pemikiran Hasan

Qutb dan penulis—penulis [slam lainnya. Ia

Al-Banna, Ali
h beberapa kesimpulan antara lain bahwa sebagian besar

memperole
rsebut persifat ekst

rim dan naif. Salah satu hal yang

pemikiran-pemikiran te
erima adalah jurangnya keterbukaan mereka terhadap

paling sukar ia 1

12 1 -2 o
Jbid., hal s Dur v Amin Rais, Dalwah Struktural-Kultural, (Yogyakarta:

3 Aris Saefulloh, G
Laela Thingkers: 2003) hal 70
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e T

al dari sumber-sumber lain yang tidak mereka izink
an

kebenaran yang beras

untuk dibaca."

Sastra Universitas Baghdad, Irak sampai tahun 1970. Pada tahun terseb
ersebut 1a

di i
ipanggil pulang ke Jombang dan memulai kehidupan barunya seb
sebagai

se i i j
orang kyai muda, yaitu dengan mengajar di pesantren Tebuireng
yang

didirikan oleh kakeknya."

Karir sebagai seorang pendidik sebenarnya sudah dimulai sejak tah
tahun

1959, sambil mengaji di pPondok Pesantern Tambak Beras, Abdurrah
s urranman

Wahid juga mengajar pada Madrasah Muallimat Bahrul Ulum hing h
ga tahun
1963. Sekembalinya dari Timur Tengah, ia mengajar di Pesantren Tebui
uireng

dan pada tahun 1972-1974 menjadi Dekan Fakultas Ushuluddin Universit
rsitas
Hasyim Asy’ari. Antara  tahun 1974-1979, Abdutrrahman Wahid
ahi

aktivitasnya di pesantren kakeknya sebagai sekretari
ris

mencurahkan segala
mutuskan pindah ke Jakarta. Di Jakarta i
1a

pesantren sampai ahimya ia me
IAIN Syarif Hidayatullah disamping sebagai pengasuh dan

mengajar di
santren yans ia dirik

an di Ciganjur, Jakarta Selatan. '®

pimpinan sebuah pe
ul Ulama ke-26 tahun 1979 Abdurrahm
an

muktamar Nahdat

i katib Syuriah PBN
ah muktamar ke-27 di Pesantren Sukorejo

Wahid terpilih sebaga U. la selanjutnya terpilih sebagai

ah PBNU setel

Ketua Tanfiziy
embali setelah Mu

gan terpilid ¥
; Krapyak YO8Y

ktamar ke-28 tahun 1989 di

Situbondo

n Al Munawi

akarta, dan Muktamar Cipasung tahun

Pesantre

rton, Biogrdfi - hal.
fulloh, Gus Dur - hal. 70.

14 Greg Ba
15 Aris Sae

16 Ibid.




ode 1994-1999. Pada masa kepemimpinannya, Abdurrah
man

1994 untuk peri

Wahid membawa NU dalam suasana dinamis, penuh nuansa w
acana dan

kritik. Kritik-kritik pedas yang ia lontarkan kepada pemerintah memb
embawa

dampak yang serius terhadap hubungan NU dengan pemerintah.'’

Keluasan wawasan Abdurrahman Wahid yang terkenal humoris d
s dan

menentang arus membawa pada pergaulan, minat, dan pandanganny
a yang

luas pula. Sebagai seorang kyai, ia tidak hanya memimpin dan mengurusi NU
si

saja, namun juga aktif di berbagai elemen masyarakat. Beberapa jabatan y
ang

dianggap tabu bagi seorang kyai pernah ia jalani di berbagai tempat ant
ara

an 1

lain seba n Kesenian Jakarta (DKJ) di Taman Ismail
al

Marzuki (1983-1985) d

Bandung.
Abdurrahman Wahid juga pernah menjadi anggota tim penasehat
Departeman Agama, Departemen Koperasi, Departemen Hankam, dan
penasehat ahli Keluarg? Berencana i BRKBN. la membuka jaringan dengan

T erkemuka baik di dalam maupun di luar negeri dengan

tokoh dan organis
pada tahun 19
yang dinamakan d

91 ia mendirikan kelompok kajian bersama

aktif di LSM.

h LSM lainnya
a juga menjabat sejumlah posisi penting pada

engan Forum Demokrasi

tokoh-toko

(FORDEM)- gelain ifU-

. internaSiO“aL misalnya sebagai salah satu petinggi WCRP

beberapa lembag

and Peace), menjadi anggota Dewan Pembina
C

(World Councl

17 Ibfd-: hal 7! s




dan Pendiri Pusat Simon Perez untuk Perdamaian (Simon Perez Peace

Centre).'®

Dari tahun 1980 hingga 1983 Abdurrahman Wahid menjad; nominator

dari Agha Khan A ward uniuk arsitekiur Islam di Indonesta. Kemudian dari

iahun 1985 hingga 1990 ia herkhidmat dan mengabdikan diri pada Majelis

Ulama Indonesia (MUT). Sejak  Tahun 1994 ia menjadi penaschat

= o e Darencetive Studl . .
Lniernational ivialogue Foundation on Perspective »tudies of Syari’ah and

pada tahun 1996 dan 1997 ia dimasukkan ke

Socular Law di Den Haag.

dalam daftar orang jerkuai dl Asia pada uridtan Re-24 untue fanain 990 dan
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T A ol Nt | sendifi i
kalangan tokoh-tokoh NU senditt Terlepas dari pro kontra tersebut, kelahiran

PKB mengantarkan Abdurrahman Wahid menjadi presiden RI yang keempat

walaupun posisinya schagai presiden hanya berfangsung kurang lebih sekitar

,1 o 1 = - 3 . ¢
dun tahun., Sipgkatnya masa jabatan presiden yany disundangnya ini iidak

lebih karena pemikiran dao ncrilaku AbdurrahmanWahid yang dianggap

sangai kontroversial oieh politisi-] noliiisi labnya.

P L3 FTS B 1 1 fahi ; P H
Dxnfjam  biiang akademik, Abdu rahman Wahid banyak menerima

gelar Doktor Honoris Causa (HC) dari berbagal universitas dunia ternama.

;. . 4 T R A ST Qo Abraran QESTaUST i .
Abdurrahman Wahid discjajarkan dengat Sockarng sesipm muwan yang
4 OTANE-OtENE pandal A dunz. Dalwn b i;g_g)-é_ Non-
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] e v DTG i s
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Sedangkan penghargaan nasional, di antaranya adalah Bintang Tanda

Jasa Kelas 1. Pin Penghargaan Keluarga Berencana dari Perhimpunan

Keluarga Berencana I Bintang Mahaputera Utama dart Presiden Ri BJ

[abibie. Tidak hanya semasa hidupiya penghurgaan diperoleh, setclah wafat

pun penghargaan masih mengalir diberikan kepadanya. 1)i antaranya adalah

Universitas iviahendradatia memberikan Mahendradaila Award A di bidang
fat )

37 i " . L8
\dat Papua (DAP) menganugerahi  Dapak

akademik  (2010), Dewan a

(2010), dan 1.SM Charta Politika memberikan

Demokrasi Papua oleh
Bngcmh Lifetime ,;‘Kc};ic\-':;‘ﬂ‘lcr,ri (haita Poiitika Aavard (2010). Juiukan G
' s N (| § e o f\|r“_,, - !_'! O T
Danpse dan Bapark 3 angsa “pahkan Pahiawan - wiad--hampir diberikan
. baik dari lembaga Negara, Pemerintah

>

(‘
oleh seluruh komponen organisast
ot w i}l
H - PRI RIS 2 1 ey ‘b,
NGO s, maupunt komunias o8k farnnya
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5‘:-.:.}‘__’,.‘!.1! Hers L7 L e
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ind - dalam nu"'uitu}'b’--’:‘d"* masyaraig! demokratis, adil, dan berkcaduba.
indoncsia aaid wilfLit

Bggigeid Wahid
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Wi :.L awal 1970

% e i‘.’r il Vigds H!‘ul, Y
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epilog buku, antologi buku, artikel, kolom, dan makalah. Rinci
. Rincian jumlah dari
[

setiap klasifikasi tersebut sebagai berikut:**

N
No. Bentuk Tulisan Jumlah Keterangan
_; Buku 12 buku Terdapat pengulangan tulisan
i Buku Terjemahan 1 buku Bersama Hasyim Wahid
3. Kata Pengantar 20 buku - )
Buku I
4. | Epilog Buku m—f )

___________,______________—-
5. Artikel 41 buku

263 buku Di berbagai majalah, surat kabar

T
6. Antologi Buku
jurnal, dan media masa

h___/f——/f
105 buku Di berbagai majalah

7. Kolom /
Sebagian besar tidak dipublikasikan

8 Makalah 50 buku
__i//
493 buku

// -
Abdurrahman Wahid fiengan berbagai bentuknya tahu
uki Wahid. Peta Intelektualisme daz

Tabel 1: Jumlah tulisan

1970-an hingga tahun 2000. (Sumber: Marz

Tema Pokok Pemikiran us Dut; Srudi Tufi;,van—tulisan Gus Dur tahun 1970
da 28 Agustus 2011). -an

hingga 2000 (WWW- ¢ hmina.or-id) diakse® pa

el di atas jel

aslah hahwa Abdurrahman Wahid tidak seked
ar

Dari ta
ernyataan dan melakukan aksi-aksi sosial politik, kebudayaan, d
, dan
melainkan juga merefleksikannya k
va ke |

membuat P

pelaka.

society
wuk artikel, kolo

pemberdayaah civil
m, makalah, maupun kata

dalam ber

dalam tulisan, bai

e

k
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pengantar buku, yang scbagian tulisan tersebut belakangan diterbitkan dalam

bentuk buku. Ifanya saja, karena buku-buku yang diterbitkan itu dalam

bentuk bunga rampai, tanpa ada rekonstruksi dari Abdurrahman Wahid

sendiri, maka kesan ketidakutuhan bangunan pemikiran menjadi tidak bisa

dihindari. Tetapi itulah barangkali cermin dari latar intelektual Abdurrahman

Wahid yang bukan dari tradisi akademik "sekolah modem” di mana setiap

gan suati metodologi dan reforensi formal.

tulisan mesii terikat den

Sejumlah karyd tulis ini membuktikan intelektualisme Abdurrahman
Wahid yang kayd dengan gagasan dan pemikiran yang kreatif-transformatit
dan inovaiii. '!‘u}isan-tu{iz;zm ini juga nungkin suatu bukti bahwa gerakan atau
aksi Abdurrahman Wahid tidak hampa (cori atau tidak tanpa visi, yang suatu
wakiu bisa  terjerumius pada  OpovIURISI® dan  pragmatisme  politk.
K ctajamuanys jneinbaca realitas dan kekritisanny? meagambil kepulusan bisa
dilihat dari Kecenderungan {ulisan-tulisan tersebut.
Sebanding dengan waktu dan kepentingan tulisan-tuiisan  tersabut
yang dikembangkannya pun sangat

Pe ITEL RES>T R Yot k]
drhugi, wonid p«:n';i_esca}.rx:_m aiau waludt
L wacand fikih prakfis di pesantren hi

. Mulai dart W iogea
heragan: dan gompleks:
pai “rekayas? piasa depan’ Jisinggung olch Abdurrahman Wahid,

wwacana global TE2%
r pult reragartt aulad dari hentak tulisan vang

iy i;-.' {\II:{
Ty tulisan yaoB ditaiistt
iqan (D ,an-popu!-sr, semuanya ——
hinggﬁ tUhS 2 ye dllakhkdn

serius-akadem®
Coiid N’m"'”‘ pegiitt antuk Kepentingasn penmhaman makro
hdi o an wahid an:: <
Abhduriahman Wi
-y Nl Sk tndise Viwessy !
LA v . seesid cimplifikasi toiisan-tulisan icrsebul,
AbdupTadiitiet

e

prmikical
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dilakukan Marzuki Wahid, dikelompokkan

mengikuti pengelompokan yang

ke dalam tujuh tema pokok.

Ketujuh tema pokok ini juga menandai gagasan besar yang menjadi
1

perhatian Abdurrahman Wahid selama ini, baik melalui tulisannya mau
pun

visi gerakannya. Tujuh hal yang dimaksud adalah:”

i. Pandangan dunia pesantren,
2. Pribumisasi [slam,

3. Keharusan demokrasi,

4. Finalitas negara-bangsa Pancasila,

5 Pluralisme agama,

6. Humanitarianisme universal, dan

.+ gecara umum menjelaskan keluasan wawasan

dan besarnya pcrhatian Abdurrahman Wahid terhadap tema-tcma
abad XX, yakni demokrasi, HAM

[ isu global

ang menjad
ma-tema pokok inilah barangkali yang

kontemporct Y

lingkungan hidup, dan gender- Te
melandasi seluruh gerakan Abdurranan Wahid sclama ini, baik daiam
maupun ekonomi. Semus tina

wilayah kcagamaai.
yak tulisan.

dibidik Abdurrahman Wahid dari pcimahaman

terscbut, dalam ban
dan kebudavaan pesantren

' ( iajui kekayaal intelektual
keagamaan (

% ! i BTy [T o .
pemck:yan Abdurrshmait Wahid mengenai agama

karcnad

i tidak Jain




diperoleh dari dunia
yang membentuk karakter keberagamaan Abdurrahman

Lembaga inilah

Wahid. Sementara pengembaraaniya di Tim
engan berbagai isu-isu mondial yang

mempe

membuat Abdurrahman Wahid harus

L

dilihat pada: Greg Baro™

J—
No. Bentuk Tulisan
S
1. | Pandangan dunia
pesantren
2. | Pribumisasi Islam
3. [ Keharusan demokrasi
4. | Finalitas negara bangsa
Pancasila
5| Pluralisme agama
[ 6. | Humam'tarianist’ﬂe
universal
7. [ Antropologi kiai

rtemukan Abdurrahman Wahid d
berpikir kosmopolit dan progresif.
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pesantren yang sangat akrab dengan budaya lokal **

ur Tengah dan di Barat telah

 Jumlah

Keterangan

70 buah

Termasuk tema pesantren vs
modernisasi, dan

pengembangan masyarakat

43 buah

140 buah

73 buah

31 buah

]
72 buah

]
24 buah

o

keterpenga
ha

24 Kedekatan
Biogrd/! -

-

ruhan A

Termasuk tema pembaruan

Islam

Termasuk tema civil society

dan pemberdayaan ekonomi

Termasuk tema hubungan NU

agama dan negara

Termasuk tema Islam toleransi

dan inklusif

Termasuk tema HAM, gender

dan lingkungan hidup

besar  berbentuk

Sebagian

kolom

bdurrahman terhadap nilai-nilai pesantren dapat




;lnhcl 2: Tema pokok Pemikiran Abdurrahman Wahid (1970-an sampai 2000)
{Supiber: Marzuki Wahid, Pefa Intelektualisine dan Tema Pokox ‘Dt’ﬁiikfi'a;z Gu;-
Dur:  Studi Tulisan-tulisan ~Gus — Dur tahun  1970-an  hingga 2000

(www _fahmina.or.id) diakses pada 28 Agustus 2011)

Jika dilacak dari segi kultural, Abdurrahman Wahid memang

melintasi tiga model lapisan budaya. Perfama, kultur dunia pesaniren yang

sangat hirarkis, penuh dengdi ctika yang serba fornial, dan apreciate dengan

budaya lokal; kedua. budaya Timur Tengah yang terbuka dan keras: dan
ketiga, lapisan hudaya Barat yang liberal. rasional. dan sekuicr. Semua
(erinternalisasi dalan: pribadi Abdurrahman

) 1 & "‘I, e '-zn-,-—.
lapisan kultural 1tu npaknyd
[Tampir tidak ada yang sccara dominan

Wahid membentuk sincret.

berpengarn il mcmbcn!uk prib hadi ahdurrabman Wahid. Sampat  akhir
dem
Foog T o 3 C ;00 O ar SCIUGE et
havainya Ah(iurmhnm:*. wahid senuntiasd beediatog deng Ciug watak
: alj, anasit yang menycbabkan Abdurrahnia
: lah. harangka?ls ¢ shitiag
budaya tersebut. Inile
wahid seizi leelihatan dinamis dan tiduk segera mudah dinahimm, alias
Vahid selalu XCHBEE
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alam kont ini alam
D cks inilah Greg arton d P
nya lantas

menggolongkannya sebagai kelompok neo-modernis.”’

Untuk mengetahui spektrum intelektualitas Abdurrahman Wahid dari
waktu ke waktu, dan Locenderungin wacand yang dikembangkannya, dapat
dilihat pada pembagian yang dibuat oleh Marzuki Wahid. Dari tabel tersebut
tergambar produktivitas rulisan Abdurrahman Wahid dari periode ke periodp,
Secara kuantitatify statistika tulisan Ahdurrahman Wahid dan tahun ke tahun
kian cningkat: dari 37 buah (1970-an) ke 189 buah (1980-an) hingga 253
any dikembangkannya pun fampakuya mengikutt

buah {}990-an). Wwacana Y

garis siatistik int.

e——T — T enderun
Kecenderungas Wacanu

~ = —=~ Ty mlah Tuli
No. | Periode Jumlah Tuiisan
" [io0an | 37 buah Tradisi pesantren, modernisasi  pesantren
2
Ny,  HAM reinterprelasi  ajaran
iy s
pgmbgﬂgunarz, demokrasi
5 i d— T e T {5/‘ "é:amrc:'—l‘—_f\l” id ologi
2. 1 1980-an 189 buah Junia pesantren, NU JGCOTOBT HEEHHE
mibangunan, militerisme
b

(pancasila), pe

; pcngcz}:bangaa masyarkat, pribumisasi
Isiam, [IAM, nodernismi, kontekstualisasi
ajaran. partai politik
n lslam, demokras,

pcrabaruan ajara

1990-an

. Poamiiks
o Pemikiran Neo-Moderiisme

di mdonesi
man Wakid, (Jakarta. Pustuk
. Sraived

) Li her ﬂ{
‘:')u’.'irf'u;

- . S‘”' ’ﬂ' an ) )

T Gre, fiarion, (.(tgﬂi (e yahib, du !

/ . .. : i y ¢ i @ ' s fford

Nurcholish Madjid pjohan A mading: yayasal Adikaryd IKAPI dan ‘the Ford Foundation,
2 dengan par

Antara, bekerja sa1m
1599).




[abel 3: Periodesasi inlisan dat
(1970-an sampai 2000). (Sunibet’
Pokok Pemikiran G
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Hal tersebut dikarenakan, Abdurrahman Wahid itu selain intelektual
ektua

dan pemikir, juga seorang aktifis organisasi dan gerakan sosial. Di sini,
produktivitas tulisan Abdurrahman Wahid tampaknya menunjukkan garis
berbanding terbalik dengan frekucnsi aktivitas gerakan sosialnya. Ketika
Abdurrahman Wahid belum menjadi Ketua Umum PBNU, ia sangat kreatif
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un di kalangan internasional. Meski ia tak
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hanya diterimma di kalangan tradi

diterima bahkan disegani di kalangan modernis.

ang dilontarkan Abdurrahman Wahid tidak lepas

Ide dan pemikiran Y
cngalaman pribadi yang dialaminya. Dia sendiri

dari latar belakang dan P
annya bukan dibentuk oleh dirinya

mengakui bahwa karakter dan pemikir

mun dibent

uk oleh keseluruhan jingkungan yang
o

ataupun sescorang, Na
o | , 38
ngitarinya sepert pesantren dan lainnya.
Al-Zastrouw mengatakan bahwa Abdurrahman Wahid megalami figa
12 perbeda dan membcniuk Karakter dan pemikirannya

lintasan budaya y&!
hman Wahid berseniuhan

N 4 ¥ A dadiren

dalam Ll,'hith_lp?.lll l‘}{‘,‘!'[l'lﬁ-‘v'}'if‘-l'ﬁ’:iut- p;.‘i-lc{f}h!,_ Abauiia

dengan kultur duia pcsantren yang sungt hicrarkis, (crHuieP: dant suh
o, Kedua. dunia Tty icngah yang terbuka

dengan etika yang serba form::
i o 39
rat yang jyheral- msmnal. dan he}\liitzr.3
i lintas uday2 dan ﬂcmikifuﬂ yang discrap olchnya itulah
yoal e ’ )

Dari berbag
vt unik, feriebin

. yang, Sang

. i cosok
wahid menja!

kemudian Abdurrahmzm
o “L...' (s semileiEan v
' K ""n-vakurnu!;:.’m\'_uﬁ peroagd! corak pesnikiran yung
NN '5!.1'/15‘:':‘!')"3 uﬂ!_l_i, st
' dGean ¢ setia sendi Ty
di ialan mcnm:i porasikan dalm setiap kehidupan
iserapnya dengal jals e
. dan 5P erjapgny?t dater berbagai bidang
masyarakl K cluasd waca!
1 apal e,e'mg;-:i sosok kyab fapi jugn dikena!
ety chabkad S 110t it hi‘“‘)’J et
criyehabkan S fioi
van pnhnkuq. atau scbutan schutan iain
wwelils i

r 5 r a1 \"',-'1.
vang pantas (!H;—m(i;-m}.a!
yopvakaita LRiS. 2010

IR




94

Untuk lebih mengetahui gambarai pemikiran Abdurrahman Wahid
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beberapa hal yang diambil dari berba

1. Pandangan dunia pesantren dan kyai
g2 terlahir dan besar di lingkungan pesantren,

Sebagal sosok yan
perhalian yang besar

Wahid memiliKi terhadap

en. Hidupny? yang b

Abdurrahman
ruhan dihabiskan

ampir kesclu

perkembangall pesant’
di lingkungan pesantren membcntuk dirinya menjadi begitu menghormati
chimaannya terhadap pesantren il

menie elaskan kepada dunia luar

bahkan mcnvintz-ni ne esantren-

selapjuinya M+
ng qudab mungunal maupun yang belum

pada mc
ini. Greg Barten

pesantren, haik ke
rerkail hal

en g,aﬁ

begitu akrap d

1a
/\bdurrahman Wahid mampu

menyatakan dai
< Junia posaAniren

iss
udf:k lcrla]u akrab
h dibawa pada

ETH

san yaEe '
1ahid tentang nandangan dunia

lisat j |

L ar ditE lisnyd sejak pertengalian

Abdyrisinian

;;-,f;nm—-i:.lhun .

adisi pesantren Yang

entang tré

\ ' ¢ o o SORAT L husts
o " " - tmlh 2 b g Hlmnant
Joave w
I d:,)v:-."._ ik

mencakup sist ket
Hukunya Menggerakkan

val. -
4 pul Jalam ! NG
1am buku Kiai Nyentrik

a
et
] [aduil! L twf‘l tk” mpt kan Jda
sal i dikV

1 f--1|q,--1
a

rr“””ﬂ'\., 2001). SO0,
ihele Pemoriatoh H E\'-L" ped sy




95

Abdurrahman i
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ensif

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian kompreh

pada hari : Rabu, 13 Juli 2011 dengan nilai A-.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Syu}fa!at, MAgpL
1P, 19630910 1992031 005
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’AH
Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. 0281-635624, 628250 Fax. 636553 www.stainpurwokerto.ac.id

Jurusan Syari’ah

BLANKO/KARTU BIMBINGAN
Nama : Ainul Yaqin
NIM : 072321005
Semester - IX (sembilan)
Dosen Pembimbing : H. Supriyanto, Lc., M.S.L ‘
Judul Skripsi . PEMIKIRAN ABDURRAHMAN WAHID TENTANG ’-
KEBEBASAN BERAGAMA f]
-
M Bimb Tanda Tangan ;
i teri Bimbingan ;
No Hari, tangga! atert 1 s Pembimbing | Mahasiswa 1
—/d’ . f
1 | Rabu, 25 Mei 2011 _ Perbaikan Latar belakang -
masalah %
. Pembenahan telaah pustaka 7

/__-_- -
5| Jumat, 3 Juni 2011 - Pembenahan metodologi éf _
penelitian

. Acc Seminar
3 Selasa, 27 Desember Perbaikan BAB I1 )
penulisan dan %

Perbaikan

penambahan referensi
| ///
9 Januari 2012 berbaikan BAB IV

4 Senin .
Pembenahan analisis A

~
| BAB V dan
Pembenahan
5| Sabtu, 14 Januarl A
Acc munaqosyah 7
///Jf/




DAFTAR RIWAYAT HIDUP
:ama ' . Ainul Yaqin
en.1pat, tanggal lahir . Banyumas, 28 Desember 1988
Jenis kelamin - Laki-laki
Agama : Islam
Alamat asal . Karangnangka Rt 2 Rw 5,
Kec. Kedungbanteng, Kab. Banyumas
Nama Orang Tua : a. Ayah . Abdul Manaf
b. Ibu : Muksonah
Pendidikan Formal
1. TK Diponegoro Karangnangka : Lulus tahun 1995
_ Ml Ma’arif Karangnangka . Lulus tahun 2001
. MTs Ma’arif Kedungbanteng - Lulus tahun 2004
. Lulus tahun 2007

wnoh LN

- MAN Purwokerto 1
. STAIN Purwokerto

- Lulus teori tahun 2011

Pendidikan non—formal
1. Pon.Pes. “Darussalam” Dukuhwalubh, Purwokerto

Pen

1. Koordinator De

galaman Organisasi
partemen

Syakhshiyyah (AS) tahun 2008

Ketua BEM P Akhwa

Ketua Pengurd
Direktur Language
“Darussalam” 2012

Develo

Wacana Keilmuan

lus Syakhshiyyah (
purwokerto 2011

. «Darussal
pment Institute of D

BEM P Akhwalus
AS) tahun 2009

am” 2010-2011
arussalam (LDID) Pon.Pes.

dengan sebenar-benarnya.

o, 19 Januari 2012

purwokert




